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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Aktivitas Dakwah 

 

1. Definisi Aktivitas Dakwah 

Dakwah dalam arti amar ma‟ruf nahi munkar adalah syarat mutlak bagi 

kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. Ini adalah kwajiban bagi 

pembawaan fitrah selaku social being (makhluk sosial)  dan kwajiban yang 

ditegaskan oleh risalah, oleh kitabullah dan Sunnah Rasul.
37

  Aktivitas dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia, “ Aktivitas adalah keaktifan, kegaiatan-

kegiatan kesibukan atau biasa juga berarti kerja atau salah satu kegiatan kerja 

yang dilaksanakan tiap bagian dalam tiap suatu organisasi atau lembaga.
38

 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau 

kesibukan yang dilakukan manusia. Namun, berarti atau tidaknya kegiatan 

tersebut bergantung pada individu tersebut. Karena menurut Samuel Soeitoe, 

sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan. Beliau mengatakan bahwa 

aktivitas, dipandang sebagai usaha mencapai atau memenuhi kebutuhan.
39

 

Sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar  kegiatan. Aktivitas dipandang 

sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan.
40

   

Sedangkan pengertian dakwah, M. Bahri Ghazali menjelaskan, bahwa 
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kata dakwah secara bahasa berasal dari bahasa Arab, dari kata kerja (fi‟il) yaitu 

da‟a, yad‟ yang artinya mengajak, menyeru, mengundang, atau memanggil. 

Kemudian kata jamak yaitu da‟watan yang artinya ajakan, seruan, undangan 

atau panggilan.
41

  Secara terminologi dakwah mengandung pengertian 

sebagaimana dikemukakan oleh H.M.S Nasaruddin Latif adalah setiap usaha 

atau aktivitas dengan lisan atau tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, 

memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT sesuai 

dengan garis akidah dan syari‟at serta akhlak Islamiyah.
42

  Allah SWT telah 

mewajibkan kepada Rasulnya dan orang-orang mu'min untuk berdakwah 

kepada Allah, akan tetapi Allah mengikat perintahnya tersebut dengan syarat 

harus dikerjakan atas dasar ilmu pengetahuan yang mendalam (bashirah) dan 

kebijaksanaan (al-hikmah).
43

 

Menurut Toha Yahya Umar, bahwa pengertian dakwah dapat dibagi 

menjadi dua : 

1). Pengertian umum. Dakwah adalah suatu ilmu pengetahuan yang berisi cara-

cara, tuntunan, bagaimana seharusnya menarik perhatian manusia untuk 

menganut, menyetujui, melaksanakan suatu ideologi, pendapat, dan 

pekerjaan tertentu. 

2). Pengertian khusus. Dakwah adalah mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT. 
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untuk kemaslahatan dan kebahagian mereka di dunia akhirat.
44

 

Menurut Akhmad Sukardi bahwa dakwah dapat dirumuskan bahwa 

segala usaha dan kegiatan yang disengaja dan berencana dalam wujud sikap, 

ucapan dan perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan baik langsung dan 

tidak langsung ditujukan kepada orang perorang, masyarakat maupun 

golongan supaya tergugah jiwanya, terpanggil hatinya kepada ajaran islam 

untuk selanjutnya mempelajari dan menghayati serta mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.
45

   

Aktivitas dakwah juga dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang 

mengarah kepada perubahan terhadap sesuatu yang belum baik agar menjadi 

baik dan kepada sesuatu yang sudah baik agar menjadi lebih baik lagi. Dalam 

kehidupan sehari-hari banyak sekali aktivitas, kegiatan atau kesibukan yang 

dilakukan manusia. Namun, berarti atau setidaknya kegiatan tersebut 

bergantung pada individu tersebut. Karena menurut Samuel Soeitoe, 

sebenarnya aktivitas bukan hanya sekedar kegiatan, tetapi aktivitas dipandang 

sebagai usaha untuk mencapai atau memenuhi kebutuhan orang yang 

melakukan aktivitas itu sendiri.
46

 Menurut Mushtofa Masyhur, Islam adalah 

agama dakwah yang mewajibkan umatnya untuk menerapkan syari‟atnya, 

berhukum dengan al Qur‟an dan sunnah nabinya. Islam juga mewajibkan 

umatnya untuk menebarkan ajaran Islam yang haq kepada seluruh manusia.
47

  

Aktivitas dakwah yang merupakan operasionalisasi dari dakwah yang 
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dilakukan para pelaku dakwah dapat diklasifikasikan dalam tiga kategori : 

1) Dakwah bil -lisan 

 

Dakwah bil-lisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah 

melalui lisan, dapat berupa ceramah, diskusi, khutbah, dan lain sebagainya. 

2) Dakwah dengan tulisan 

 

Dakwah dengan tulisan adalah penyampaian informasi atau pesan dakwah 

melalui tulisan, dapat berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, 

pamplet, lukisan, buletin dakwah, dan lain sebagainya. 

3) Dakwah bil haal 

Dakwah bil haal adalah dakwah melalui perbuatan nyata seperti perilaku 

yang sopan sesuai dengan ajaran Islam, memelihara lingkungan, mencari 

nafkah dengan tekun, sabar, semangat, kerja keras, menolong sesama 

manusia. Dakwah ini dapat berupa pendirian panti dan pemeliharaan anak 

yatim piatu, pendirian lembaga pendidikan, kesenian dan lain 

sebagainya.
48

 

Dari uraian di atas menimbulkan beberapa prinsip yang menjadikan 

subtansi aktivitas dakwah sebagai berikut : 

1) Dakwah merupakan proses penyegaran suatu aktivitas yang di lakukan 

dengan sadar dan sengaja. 

2) Usaha yang di selenggarakan itu berupa, mengajak seseorang untuk 

beramar ma‟ruf nahi munkar agar memeluk agama Islam. 

3) Proses penyegaran tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu 
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yaitu untuk mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat  

 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa dakwah merupakan suatu 

aktivitas  yang berupaya mengubah suatu situasi kepada situasi lain yang lebih 

baik sesuai ajaran Islam, atau proses mengajak manusia kejalan Allah yaitu al 

Islam. Dengan penjelasan di atas dapat diartikan bahwa aktivitas dakwah 

adalah segala sesuatu yang berbentuk aktivitas atau kegiatan yang dilakukan 

dengan sadar yang mengajak manusia ke jalan yang mulia di sisi Allah serta 

meluruskan perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam. 

 

2. Dasar Hukum Dakwah 

Dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh kaum msulimin, dengan 

mengacu kepada perintah Allah dalam Al Qur‟an dan Sunah Rasulullah. 

Adapaun landasan kewajiban melaksanakan dakwah itu tertera dalam Al-

Qur‟an:. Dasar hukum kewajiban dakwah tersebut banyak disebutkan dalam Al 

Qur`an dan Al Hadits.
49

  

a. Surat Ali Imran ayat 104 : 

                             

            

Artinya: ”Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah 

dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.”  
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b. Surat Ali Imran ayat 110 : 

                    

                        

               

Artinya: “kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untu manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah SWT. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang- orang yang fasik.”(QS. Ali Imron: 

110).
50

 
 

c. Surat An Nahl ayat 125: 

                           

                          

    

Artinya: ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk.”.
51

  

 

Kata ud`u yang diterjemahkan dengan seruan dan ajakan adalah fi`il 

amr yang menurut kaidah ushul fiqh setiap fi`il amr adalah perintah dan 

setiap perintah adalah wajib dan harus dilaksanakan, selama tidak ada dalil 

lain yang memalingkannya dari kewajiban itu kepada sunnah atau hukum 

lain. Jadi, melaksanakan dakwah hukumnya wajib karena tidak ada dalil – 
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dalil lain yang memalingkannya dari kewajiban itu dan hal ini disepakati 

oleh para ulama.
52

  

d. Hadits Nabi Riwayat Al Bukhari: 

 بلَِّغُوا عَنِِّ وَلَوْ آيةًَ 
 

Artinya: “Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu ayat.” (HR. Al  

Bukhari) 

Maksud kalimat ولو آية adalah walau hanya satu ayat, hendaknya 

setiap orang yang mendengarnya bersegera menyampaikan ilmu yang dia 

terima walaupun sedikit, agar semua ilmu yang datang dari Nabi shallallahu 

alaihi wa sallam terus bersambung. 

e. Hadits Nabi riwayat Muslim: 

وََ لِله عَنْ أَبِ  َُ ُُ رَ ِْ ََِ   ََ ُُ  َلَ ََ للهُ عَْْ ِِ ريِِّ رَ ٍْ ٍٍ اخُُ ِِْْ ََ َُ  صلى الله عليه وسلم   مَنْ رأََى »يَ قُوْ
ُِ وَذَلِكَ  ُِ  فإَِنْ لََْ يَستَطِعْ فبَِقَلْبِ هِ  فإَِنْ لََْ يَستَطِعْ فبَِلِسَلنِ ٍِ هُْ بَِْ  مِْْكُمْ مُْْكَراً فَ لُْْ غَيِِّ

َِفُ الِإيْْلَنِ  ِْ سْلِمٌ.رَوَاهُ مُ « أَ  
Artinya: “Dari Abu Sa‟id Al-Khudri radhiyallahu „anhu, ia berkata, “Aku 

mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 

„Barangsiapa dari kalian melihat kemungkaran, ubahlah dengan 

tangannya. Jika tidak bisa, ubahlah dengan lisannya. Jika tidak bisa, 

ingkarilah dengan hatinya, dan itu merupakan selemah-lemahnya iman.” 

(HR. Muslim, no. 49)  

 

 Dengan demikian dapat difahami bahwa  berdakwah merupakan 

kewajiban bagi setiap muslim baik secara individu maupun kelompok  

sesuai dengan tingakat kemampuannya masing-masing. 
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3. Maksud dan Tujuan Dakwah  (Maqashid wa Ghayatud da’wah) 

Tujuan dakwah merupakan pernyataan bermakna, keinginan yang 

dijadikan pedoman manajemen organisasi untuk meraih hasil tertentu atas 

kegiatan yang dilakukan dalam dimensi waktu tertentu. Tujuan (Objective) 

diasumsikan berbeda dengan sasaran (Goals). Dalam tujuan memiliki target 

target tertentu untuk dicapai dalam waktu waktu tertentu. Sedangkan sasaran 

adalah pernyataan yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak untuk 

menentukan arah organisasi dalam jangka panjang. Sebenarnya tujuan dakwah 

itu tidak lepas dari pembicaraan tentang Islam sebagai agama dakwah. Islam 

berintikan pengambilan fitrah manusia pada esensi semula sebagai hamba 

Allah Swt dan sekaligus khalifatullah. Manusia adalah puncak ciptaan Allah 

Swt yang tertinggi di muka bumi ini. Dan fitrah manusia paling hakiki yang 

diajarkan Islam adalah tauhid.
53

  

M. Natsir menjelaskan tentang Tujuan dakwah seperti yang tesebut 

dibawah ini, yaitu : a. memanggil kita kepada syari‟at untuk memecahkan 

persoalan hisup, b. memanggil kita kepada fungsi kita sebagai hamba Allah 

diatas dunia,  c. memanggil kita kepada tujuan hidup kita yang hakiki, yakni 

menyembah Allah
54

 

Dalam dakwah adanya tujuan jangka pendek dan panjang, yaitu : 

a. Tujuan Jangka Pendek 

Dalam jangka pendek tujuan kegiatan dakwah itu adalah untuk memberikan 
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pemahaman tentang Islam kepada masyarakat sasaran dakwah itu. Dengan 

adanya pemahaman masyarakat tentang Islam maka masyarakat akan 

terhindar dari sikap dan perbuatan yang mungkar dan jahat.
55

 

b. Tujuan Jangka Panjang 

 

Adanya dakwah itu adalah untuk mengadakan perubahan sikap masyarakat 

dakwah itu. Sikap yang dimaksud adalah perilaku-perilaku yang tidak 

terpuji bagi masyarakat yang tergolong kepada kemaksiatan yang tentunya 

membawa kepada kemudaratan dan mengganggu ketentraman masyarakat 

lingkungannya. Kedua tujuan di atas secara jelas telah tergambar di dalam 

AlQur‟an surat Ali Imran ayat 104.
56

  

 

Adapun tujuan dakwah secara khusus adalah sebagai berikut:  

a. Mengubah paradigma berpikir seseorang tentang arti penting dan tujuan 

hidup sesungguhnya.  

b. Menginternalisasikan ajaran Islam dalam kehidupan seorang muslim 

sehingga menjadi kekuatan batin yang dapat menggerakkan seseorang 

dalam melaksanakan ajaran Islam.  

c. Wujud dari internalisasi ajaran Islam tersebut adalah seorang muslim 

memiliki keinginan untuk mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan 

sehari-hari.
57

 

Setelah memahami tujuan dakwah, selanjutnya kita perlu mamahami 

fungsi dakwah agar dakwah dapat dijalankan sesuai petunjuk Allah dan praktik 
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dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah. Adapun fungsi dakwah adalah sebagai 

berikut:  

a. Mengesakan Tuhan pencipta alam semesta Artinya adalah memberi 

pemahaman dan penjelasan kepada umat manusia untuk menyembah Allah 

dan menolak berbagai ideologi, paham dan keyakinan hidup yang 

menyimpang dari syari‟at.  

b. Mengubah perilaku manusia Mengubah perilaku manusia dari perilaku 

jahiliyah menuju perilaku yang Islami. Secara fitrah, manusia memiliki 

potensi mengenal dan beriman kepada Allah SWT serta lahir dalam 

keadaan suci. Tetapi, perubahan manusia tersebut, yakni tidak sesuai 

dengan nilai Islami adalah dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. 

c. Menegakkan kebaikan dan mencegah kemunkaran Dalam proses 

penegakan amar ma‟ruf nahi munkar perlu diperhatikan rambu-rambu 

yang diajarkan oleh syari‟at Islam, yaitu dilakukan secara evolutif dan 

penuh kesabaran, lemah lembut, serta memiliki dasar keilmuan yang akan 

dicapai.
58

 

    

4. Unsur-Unsur Dakwah 

 

a.  Da’i  (Subyek Dakwah) 

Didalam subjek dakwah ada yang disebut dengan (ulama, da‟i, 

mubaligh), subjek tersebut melaksanakan tugas-tugas dalam berdakwah. 

Pelaksanaan tugas dakwah bisa dilakukan perorangan ataupun berkelompok.  
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Seorang da‟i menempati kedudukan yang terbaik dan terhormat 

dihadapan Allah. Karna ucapan dan perbuatan sehari-hari penuh dengan 

ajakan pada agama Allah. Sikap dan tindak tanduknya, gaya hidupnya dan 

produk pemikirannya merupakan dakwah trsendiri yang menopang kata-

kata yang keluar dari mulutnya.
59

  Dai secara etimologi berasal dari bahasa 

Arab, artinya orang yang melakukan dakwah. Secara terminologis dai yaitu 

setiap muslim yang berakal mukallaf (aqil baligh) dengan kewajiban 

dakwah.
60

   

Jadi dai dapat diartikan sebagai orang yang menyampaikan pesan 

kepada orang lain. yakni pelaku dakwah. Seorang da‟i ibarat seorang dokter 

yang harus mampu mendiagnosis penyakit dan mengobati pasien, ia tidak 

cukup memberitahu obat tetapi juga harus mengetahui cara pengobatannya. 

Para da‟i berinisiatif untuk menyampaikan pesan dakwahnya, maka dari 

kacamata komunikasi, para da‟i tersebut merupakan komunikator dakwah. 

Seorang da‟i atau subjek dakwah mempunyai peran penting dalam proses 

pelaksanaan dakwah, kepandaian atau kepiawaan kan menjadi daya tarik 

tersendiri bagi para objek dakwah. Setiap da‟i memiliki kekhasan masing- 

masing, sesuai dengan kelebihan mereka masing-masing.  

 

1. Kompetensi Da’i  

Berhasil tidaknya gerakan dakwah sangat ditentukan oleh 

kompetensi seorang  da‟i, yang dimaksud dengan kompetensi da‟i adalah 
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sejumlah pemahaman, pengetahuan, penghayatan dan perilaku serta 

keterampilan yang harus dimiliki oleh para Da‟i, baik kompetensi 

substantif maupun kompetensi metodologis:
61

  

a. kompetensi sustantif  

Kompetensi sustansif yaitu komptensi yang harus dimiliki oleh 

seorang da‟i dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan 

kepribadian yang baik, karena sebagai teladan bagi mad‟u 

b. Kompetensi Metodologis  

Kompetensi metodologis adalah sejumlah keampuan yang dituntut 

oleh seorang da‟i yang berkaitan dengan masalah perencanaan dan 

metode dakwah. Dengan ungkapan lain, kompetensi metodologis 

ialah kemampuan professional yang ada pada diri da‟i.  

 

2. Tugas dan Fungsi Da’i  

Pada dasarnya tugas pokok Da‟i adalah merealisasikan ajaran-

ajaran AlQur‟an dan Sunnah di tengah masyarakat sehingga Al Qur‟an 

dan Sunnah dijadikan sebagai pedoman hidup dan penuntun hidupnya.
62

  

Keberadaan Da‟i dalam masyarakat luas mempunyai fungsi yang cukup 

menetukan, yaitu : a. meluruskan Aqidah. b. memotivasi umat untuk 

beribadah dengan benar. c. Menegakkan Amar Ma‟ruf Nahi Munkar.
63

  

 

b.  Mad’u  ( Objek Dakwah)   

Secara etimologi kata mad‟u berasal dari bahasa Arab artinya objek 
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atau sasaran. Secara terminologi mad‟u adalah orang atau kelompok yang 

lazim dibuat jamaah yang sedang menuntut ajaran dari seorang dai.
64

  Ada 

beberapa tipe dan variasi mad‟u dalam tubuh umat Islam, yaitu golongan 

istimewa yakni Sobiqun bil-Khoirot (yang berlomba dengan kebaikan), 

Zhaliman linafsihi (menzholimi diri sendiri, yang fasiq, dan berdoa), dan 

Muqtashid (biasa-biasa saja kurang istimewa).
65

  

Dengan demikian dapat difahani bahwa yang dimaksud objek 

dakwah adalah mad‟u atau sasaran dakwah, yaitu orang-orang yang diseru 

atau pun diajak ke jalan Allah baik secara perorangan maupun kelompok 

 

c.   Maddah (Materi Dakwah) 

Materi dakwah adalah agam Islam.
66

 Materi dalam kegiatan 

dakwah meliputi akidah, ibadah, muamalah, dan akhlak yang diajarkan 

Allah dalamAl Qur‟an melalui Rasul-Nya. Ajaran tersebut tidak hanya 

berupa teori, akan tetapi juga perbuatan para da‟i sehingga audience akan 

menganggap bahwa da‟i tersebut patut dicontoh. 

Pada hakekatnya, pesan-pesan yang disampaikan dalam proses 

dakwah adalah bersumber pada Al Qur‟an dan al-Hadits. Statement ini 

sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Toto Tasmara bahwa pesan 

dakwah adalah semua pernyataan yang bersumberkan Al Qur‟an dan as-

Sunnah baik tertulis atau dengan pesan-pesan (risalah), dan disampaikan 

oleh seseorang dalam upaya mengubah manusia agar berpegang teguh 
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pada aturan Allah dengan menjalankan dan mengamalkan ajaran agama 

Islam.
67

 

Sifat utama dakwah adalah menyuruh pada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang munkar, hal ini dilakukan seorang da‟i dalam upaya 

mengaktualisasikan ajaran Islam. Kedua sifat ini mempunyai hubungan 

yang satu dengan yang lainnya yaitu merupakan satu kesatuan yang tidak 

boleh dipisahkan, seorang da‟i tidak akan mencapai hasil da‟wahnya 

dengan baik kalau hanya menegakkan yang ma‟ruf tanpa menghancurkan 

yang munkar. 

 

 

d.  Wasilah  (Media Dakwah) 

Media dakwah sebagai alat perantara bermanfaat untuk 

menyampaikan pesan dakwah kepada khalayakya. Sedangkan menurut 

Wardi Bahtiar, media dakwah adalah peralatan yang dipergunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah, pada zaman modern seperti televise, radio, 

internet, dan lain-lain.
68

   

Secara umum dapat dikatakan bahwa alat komunikasi apapun yang 

halal bisa digunakan sebagai alat media dakwah. Ada beberapa pendapat 

mengenai jenis-jenis media dakwah, menurut Mira Fauziyah membagi 

dunia dakwah menjadi dua macam; media dakwah eksternal (media cetak, 

media auditif, media visual, dan media auditif visual) dan media dakwah 
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internal (surat, telepon, pertemuan, wawancara, dan kunjungan).
69

 
 

Keberadaan media tersebut adalah sifatnya sebagai penunjang 

artinya, karena kondisi tertentu dakwah dapat dilaksanakan menggunakan 

media sebagai alat bantu. 

 

 

e.  Thariqah (Metode Dakwah) 

Metode dakwah adalah berasal dari bahasa Yunani asal kata 

methodos berarti jalan. Secara istilah metode dakwah adalah segala cara 

menegakkan syariat Islam untuk mencapai tujuan dakwah yang telah 

ditentukan, yaitu terciptanya kehidupan baik di dunia maupun di akhirat 

dengan menjalani syariat Islam secara murno dan konsekuen. Metode 

dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang dai kepada 

madu untuk mencapai tujuan di atas dasar hikmah dan kasih sayang.
12 

Dengan demikian dapat difahami bahwa Metode adalah cara yang 

digunakan oleh seorang dai dalam menyampaikan pesan dakwahnya 

kepada mad‟u. Dalam AlQur‟an disebutkan ada tiga metode yang harus 

dijalankan oleh seorang dai, yaitu berdakwah dengan Hikmah, berdakwah 

dengan Al-Mau‟idzah al-hasanah (pelajaran yang baik), berdakwah 

dengan melakukan bantahan yang baik. 

 

5. Dakwah Institusional 

a. Lembaga Dakwah 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 6 tahun 1979 tentang 
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susunan organisasi Departemen Agama, lembaga dakwah dimaksudkan 

semua organisasi Islam baik yang sifatnya lokal, berlevel daerah atau 

nasional. Secara terperinci, dalam Keputusan Menteri Agama tersebut, 

dijelaskan bahwa lembaga dakwah meliputi 4 kelompok organisasi, yaitu: 

1) Badan Dakwah 

Badan dakwah merupakan organisasi Islam yang bersifat umum, yang 

memungkinkan berbagai kegiatan seperti masalah pendidikan, 

ekonomi, keterampilan sosial. Organisasi Islam di Indonesia kini 

sudah beraneka ragam seperti DDII, Muhammadiyah, Nahdlatul 

Ulama, Serikat Islam dan Majelis Ualama Indonesia. 

2) Majlis Taklim, adalah organisasi penyelenggara pendidikan non formal di 

bidang agama Islam untuk orang dewasa. Di beberapa daerah kegiatan ini di 

beri nama “pengajian”. 

3) Pengajian, adalah organisasi umat Islam yang mengelola pengajian yakni 

pendidikan non formal bidang agama Islam  

4) Organisasi Kemakmuran Masjid, Organisasi yang dibentuk untuk 

mengelola masjid atau mushalla dan melaksanakan berbagai kegiatan di 

dalam masjid atau mushalla seperti pendidikan, perpustakaan, kesehatan dan 

koperasi.
 70

 

 

b. Gerakan Lembaga Dakwah (dakwah Harakah) 

Gerakan dakwah atau lebih sering dikenal dengan dakwah 

harakah bermakna dakwah dengan atau melalui sistem pergerakan. 

Sesuai dengan namanya, aliran dakwah yang satu ini lebih menekankan 
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aspek tindakan (aksi) ketimbang wacana (teoritisasi).
71

  Menurut Hasan 

al-Qattany, yang dimaksud dakwah harakah adalah dakwah yang 

berorientasi pada pengembangan masyarakat Islam, dengan melakukan 

reformasi total (islah) terhadap seluruh aspek kehidupan social, baik 

terkait dengan individu (islah al-fard), keluarga (islah al-usrah), 

masyarakat (islah al-mujtama‟) hingga Negara (islah al-daulah).
72

 

DDII  merupakan salah satu organisasi Islam yang bergerak 

dalam bidang dakwah Islam di Indonesia. Diistilahkan dengan kata 

dewan pada institusi ini karna dewan adalah kumpulan atau tempat 

berkumpul para tokoh utama yang mempunyai perhatian yang sangat 

tinggi terhadap perkembangan dan nasib kaum muslimin, tempat 

mengolah dan merumuskan pemikiran yang membangun untuk 

kesejahteraan dan kemulyaan umatsekaligus sebagai pusat kegiatan 

(markaz) perjuangan mnegakkan kalimat Allah (li i‟la kalimatillah) dan 

pembelaan terhadap kaum muslimin dimanapun mereka berada.
73

 

 

c. Pengelolaan Lembaga Dakwah 

Lembaga adalah badan (organisasi) yang tujuannya melakukan 

suatu penyelidikan keilmuan atau melakukan suatu usaha.
74

  Lembaga 

dakwah merupakan wadah atau organisasi dalam melakukan kegiatan 
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dakwah yang bersifat menyeru, mengajak dan memanggil orang untuk 

beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai dengan garis aqidah, syari'at 

dan akhlak Islam. Allah perintahkan dalam Al Qur‟an untuk 

mengadakan lembaga dakwah yang menyeru kepada kebaikan dan 

meninggalkan kepada keburukan, sebaimana surat Ali Imran ayat 104 : 

                         

                

Artinya :  dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan 

mencegah dari yang munkar,  merekalah orang-orang yang 

beruntung.
75

 

Lembaga dakwah dalam Islam bukan semata-mata merupakan 

wadah, akan tetapi lebih menekankan bagaimana pekerjaan dapat 

dilakukan secara rapi, teratur, dan sistematis, seperti firman Allah : 

                       

Artinya :  “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperang 

di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan seperti bangunan 

yang tersusun kokoh. (Ash Shaf : 4)”
76

   

Pada proses pengorganisasian ini akan menghasilkan sebuah 

rumusan struktur organisasi dan pendelegasian wewenang dan tanggung 
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jawab. Jadi, yang ditonjolkan adalah wewenang yang mengikuti tanggung 

jawab, bukan tanggung jawab yang mengikuti wewenang. Lembaga atau 

Organisasi adalah wadah kegiatan pelaksanaan manajemen dan juga 

sekaligus merupakan kerangka struktur yang tersusun sebagai unit-unit 

yang mempunyai tugas dan fungsi yang saling berhubungan satu sama lain 

dan relative bersifat permanen. Dakwah mengajak dan menyeru umat 

manusia baik perorangan maupun kelompok kepada agama islam, 

pedoman hidup yang di ridlai oleh Allah dalam bentuk amar ma‟ruf nahi 

munkar dan amal shaleh dengan cara lisan maupun perbuatan untuk 

mencapai kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhirat nanti.
77

 

Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokkan orang-

orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian 

rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 

suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

Sementara itu, Rosyad Saleh mengemukakan bahwa rumusan 

pengorganisasian dakwah itu adalah “rangkaian aktivita menyusun suatu 

kerangka yang menjadi wadah bagi setiap kegiatan usaha dakwah dengan 

jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan 

serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja diantara satuan-

satuan organisasi atau petugasnya.
78

  

Hubungan timbal balik antara orang-orang dalam organisasi itu 

merupakan proses dinamis dalam kegiatan organisasi untuk mencapai 
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tujuan. Menjadi tugas bagi umat Islam adalah merancang sebuah struktur 

organisasi yang memungkinkan mereka untuk mengerjakan program 

dakwah secara efektif dan efisien untuk mencapai sasaran-sasaran dan 

tujuan-tujuan organisasi. Ada dua poin yang harus diperhatikan dalam 

pengorganisasian dakwah, yaitu: pertama, desain organisasi 

(organizational design), kedua, struktur organisasi (organizational 

structure). Struktur organisasi (organizational structure) adalah kerangka 

kerja formal organisasi yang dengan kerangka itu tugas-tugas jabatan 

dibagi-bagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan. Jadi, pengorganisasian 

dakwah itu pada hakikatnya adalah sebagai tindakan pengelompokan, 

seperti subjek, objek dakwah, dan lain-lain.
79

  

 

1) Pola Lembaga Dakwah 

Dakwah senantiasa berhadapan dengan berbagai tantangan yang 

tidak ringan. Karena itu, agar dakwah dapat berjalan dan tujuan dakwah 

tercapai, maka diperlukan strategi yang tepat demi kelancaran dan 

keberhasilan usaha dakwah tersebut.
80

  Berikut bentuk atau pola 

organisasi dakwah yang dapat diterapkan demi kelancaran dan 

keberhasilan dakwah. 

a) Spesialisasi Kerja 

Hakikat spesialisasi kerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seorang individu akan menjadi lebih baik jika pekerjaan tersebut 
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dipecah-pecah menjadi sejumlah langkah, dan tiap langkah 

diselesaikan oleh seorang individu yang berlainan.
81

  Di samping itu, 

yang juga penting adalah pelatihan bagi para da‟i untuk memperjelas 

spesialisasinya agar lebih efisien dan lebih mudah dalam melatih dan 

mengarahkannya untuk melakukan
82

  

 

b) Departementalisasi Dakwah 

Setelah unit kerja dakwah dibagi-bagi melalui spesialisasi kerja, 

maka selanjutnya diperlukan pengelompokan pekerjaan-pekerjaan 

yang diklasifikasikan melalui spesialisasi kerja, Pada tataran ini, 

secara historis pengelompokan kegiatan kerja dakwah adalah 

menurut fungsi   yang dilakukan atau departementalisasi fungsional. 

Kelebihan atau keuntungan dari departementalisasi dakwah adalah 

akan memperoleh efisiensi dan mempersatukan orang yang memiliki 

keterampilan-keterampilan, pengetahuan, dan orientasi yang sama
83

  

 

2) Sentralisasi dan Desentralisasi 

Sentralisasi diartikan sebagai kadar sampai di mana pengambilan 

keputusan terkonsentrasi pada hierarki/ tingkat atas organisasi. Konsep 

ini hanya menyangkut pada wewenang formal, yaitu hak-hak 

yang inhern dalam posisi seseorang. Sementara desentralisasi adalah 

pengertian terbalik dalam artian pengalihan wewenang untuk membuat 

keputusan ke tingkat yang lebih rendah dalam suatu organisasi. Kedua 
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konsep tersebut secara aplikatif bersifat relative dan absolut, sehingga 

dapat diterjemahkan bahwa sebuah organisasi itu tidak sepenuhnya 

tersentralisasi dan terdesentralisasi. Agar organisasi dakwah lebih 

fleksibel dan tanggap terhadap realitas yang terjadi dalam masyarakat, 

maka para pelaku dakwah lebih cenderung untuk melakukan 

desentralisasi pengambilan keputusan. Karena secara aplikatif mereka 

lebih dekat dan mengetahui kondisi mad‟u, dengan kata lain, para da‟i 

berdasarkan pengamatan lapangan yang bersifat empiris lebih 

mengetahui secara mendetail mengenai problem yang berkembang dan 

cara terbaik untuk pemecahannya daripada atasan.
84

  

 

3)  Formalisasi Dakwah 

Formalisasi dakwah adalah sejauh mana pekerjaan atau tugas-

tugas dakwah dalam sebuah organisasi dakwah dibakukan dan sejauh 

mana tingkah laku, skill, dan keterampilan para da‟i dibimbing dan 

diarahkan secara procedural oleh peraturan. Jika suatu pekerjaan 

diformalkan, maka pelaksanaan pekerjaan tersebut memiliki kualitas 

keluasan yang minim mengenai apa yang harus dikerjakan. Hal ini 

dimaksudkan agar para da‟i diharapkan senantiasa melakukan aktivitas 

dakwah secara aktif dan konsisten sesuai prosedural. 

Dalam sebuah organisasi dengan tingkat formalisasi yang 

tinggi, terdapat uraian pekerjaan yang tegas, banyak peraturan 

organisasi, serta prosedur yang telah dirumuskan secara jelas pula. 
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Dari formalisasi yang tinggi ini terdapat job-description yang eksplisit, 

banyak aturan organisasi yang terdefinisi secara jelas yang meliputi 

proses kerja dalam organisasi. Sebaliknya jika formalisasi itu rendah, 

maka perilaku kerja cenderung untuk tidak terprogram dan para 

anggota lebih banyak memiliki keluasan dalam menjalankan kerja.
85

  

 

4)  Peran Lembaga Dakwah dalam Masyarakat 

Diketahui bahwa ruang lingkup dakwah dan sasarannya itu 

amat luas, sebab ia meliputi semua aspek kehidupan umat manusia, 

baik kehidupan jasmani maupun rohani dalam mencapai kebahagiaan 

dan kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat. Maka untuk 

melaksanakan tugas mulia dan besar itu diperlukan kumpulan para da‟i 

dalam suatu wadah organisasi dakwah agar menjadi mudah 

pelaksanaannya. Selanjutnya dengan pengorganisasian, kegiatan-

kegiatan dakwah yang dirinci akan memudahkan pemilihan tenaga-

tenaga yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, serta 

sarana atau alat yang dibutuhkan. Pengorganisasian tersebut akan 

mendatangkan keberuntungan berupa terpadunya berbagai kemampuan 

dan keahlian dari pada pelaksana dakwah dalam satu kerangka 

kerjasama dakwah yang semuanya diarahkan pada sasaran yang telah 

ditentukan.
86
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6.  Hakekat Dakwah 

 

Dakwah pada hakekatnya adalah usaha sadar untuk mengubah 

seseorang, sekelompok orang, atau suatu masyarakat menuju keadaan yang 

lebih baik sesuai dengan perintah Allah dan tuntunan Rasulnya. Dakwah 

terhadap umat Islm indonesia adalah segala usaha untuk mengubah posisi, 

situasi dan kondisi umat menuju keadaan yang lebih baik agar terpenuhi 

perintahnya untuk menjadi umatan wasathan yang merupakan rahmatan lil 

„alamin.
87

 

Berdakwah artinya mempropogandakan suatu keyakinan, menyerukan 

suatu pandangan hidup, iman dan agama.
88

 Dakwah DDII adalah dakwh 

ilallah. Yang dimaksud dengan da‟wah ilallah adalah “segala usaha dan 

kegiatan yang disengaja dan terencana dalam wujud sikap, ucapan dan 

perbuatan yang mengandung ajakan dan seruan baik langsung ataupun tidak 

langsung yang ditujukan kepada perorangan, masyarakat atau golongan untuk 

mewujudkan satu tatanan kehidupan yang islami dalam wadah negara 

kesatuan Republik Indonesia”.
89

 

 

 

 

7.   Konsepsi Dakwah 

Berdasarkan definisi diatas, dakwah yang dilakukan oleh pelaku 

dakwah mengandung arti: 
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a) Al amru bil ma‟ruf wa nahyu „anil munkar dalam upaya membina 

aqidah dan pemikiran umat yang Islami. 

b) Al Amru bil ma‟ruf wa nahyu „anil munkar dalam upaya 

mewujudkan pribadi-pribadi muslim yang senantiasa menegakkan 

syari‟at Islam dalam berbagai tatanan kehidupan. 

c) Al Amru bil ma‟ruf wa nahyu „anil munkar dalam upaya membina 

dan meningkatkan ukhuwah Islamiyah  

d) Al Amru bil ma‟ruf wa nahyu „anil munkar dalam upaya 

mewujudkan masyarakat yang mencintai tanah air guna menjaga 

keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia 

e) Al Amru bil ma‟ruf wa nahyu „anil munkar dalam upaya mendukung 

solidaritas umat sedunia 

f) Al Amru bil ma‟ruf wa nahyu „anil munkar guna mewujudkan 

masyarakat yang kreaktif, mandiri dan bertanggungjawab.
90

 

 

8.   Kaifiyah dan adab dakwah 

 

M.  Natsir adalah tokoh dan pendiri DDII. M. Natsir adalah salah 

seorang tokoh dakwah dunia. Dalam kitabnya Fiqhud Da‟wah . Dakwah 

dalam arti luas adalah kegiatan al amru bil ma‟ruf wan nahyu „anil munkari. 

Dakwah al amru bil ma‟ruf  adalah kegiatan menyebarkan rahmat dan kasih 

sayang dalam bentuk penyebaran ilmu dan pelaksanaan kegiatan dalam 

bentuk amal khair. Sedangkan dakwah an nahyu „anil munkar adalah kegiatan 

pencegahan terhadap yang munkar dan pembelaan terhadap Islam dan 
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Muslimin (difa‟an „anil Islam wal muslimin). Gerakan dakwah yang 

membangun (binaan) dan gerakan dakwah dalam bentuk pencegahan dan 

pembelaan tersebut, disebut juga dengan istilah “ da‟wah baina binaan wa 

dif‟an”.
91

 

 

a)   Qaulan layyinan dan qaulan syadidan 

 Kaifiat dan Adab Dakwah adanya keharusan bagi setiap 

da‟i/muballigh untuk memilih dan menyusun kata yang tepat dalam 

dakwah dan ceramah yang disampaikannya.  M. Natsir  mengutip satu 

ayat dalam surat Al Akhzab ayat 70: 

                      

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertaqwalah kepada 

Allah dan berkatalah dengan kata-kata yang tepat .” 

Menurutnya M. Natsir dakwah dengan qoulan sadidan adalah 

kata yang lurus (tidak berbelit-belit), kata yang benar, keluar dari hati 

yang suci bersih, dan diucapkan dengan cara sedemikian rupa, sehingga 

tepat mengenai sasaran yang dituju, yakni; sehingga panggilan dakwah 

sampai mengetuk pintu akal dan kalbu mereka yang dihadapi.
92

   

Di sisi lain beliau menyatakan dakwah harus pula dilakukan 

dengan qoulan layyinan. Beliau kutip firman Allah Ta‟ala dalam surat 

Thaha: 43-44: 

                                                      
91

Misbach Malim, Shibghah Dakwah, Warna, strategi & Aktivitas Da‟wah Dewan 

Da‟wah Islamiyah Indonesia, (Jakarta: Dewan da‟wah Islamiyah Indonesia, 2013), h. 2-3. 
92

 M. Natsir, Fiqhud Da‟wah, Jejak Risalah Dan Dasar-Dasar Da'wah, (Jakarta: Media 

Dakwah, 2008), h. 213. 



 

52 
 

                             

    

Artinya : “Pergilah kamu berdua kepada Fir‟aun: sesungguhnya dia 

telah membuat kedzaliman yang melewati batas; maka katakanlah 

kepadanya “qoulan layyinan”; mudah mudahan ia akan ingat (akan 

kebenaran) atau merasa takut (akan azab Allah).” 

M.  Natsir mengajak kita menelaah dakwah Nabi Musa dan 

Harun dalam menerapkan dakwah dengan menggunakan 

pendekatan qoulan sadidan dan qoulan Layyinan terhadap Fir‟aun.
93

 

Sudah menjadi kehrusan bagi da‟i untuk berdakwah dengan 

menggunakan qaulan sadidan dan qaulan layyinan. 

 

b)   Tabsyir dan tandzir 

Tabsyir adalah memberikan uraian keagamaan kepada orang 

lain yang isinya berupa berita-berita yang menggembirakan orang-

orang yang menerimanya, seperti berita tentang janji Allah Swt. Istilah 

ini juga sepadan dengan targhib yaitu menerangkan ajaran agama yang 

menyenangkan hati dan dapat memberikan gairah orang lain untuk 

melakukannya. Tandzir adalah menyampaikan uraian keagamaan 

kepada orang lain yang isinya peringatan dan ancaman bagi orang-

orang yang melanggar syari‟at Allah. Tandzir diberikan dengan harapan 

oarang yang menerimanya tidak melakukan dan menghentiakn 

perbuatan dosa.  Tabsyir dalam istilah dakwah adalah penyampaian 
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dakwah yang berisi kabar-kabar yang menggembirakan bagi 

orangorang yang mengikuti dakwah.
94

   

Adapun tandzir menurut istilah dakwah adalah penyampaian 

dakwah di mana isinya berupa peringatan terhadap manusia tentang 

adanya kehidupan akhirat dengan segala konsekuensinya.
95

 

Terdapat sejumlah ayat alqur‟an yang menyebut tabsyir dan 

tandzir. Diantaranya adalah surat Al-Isra‟ ayat 105 : 

                    

 

Artinya: “Dan Kami turunkan (Al Qur‟an ) itu dengan sebenar-

benarnya dan Al Qur‟an itu telah turun dengan (membawa) kebenaran, 

dan kami tidak mengutus kamu melainkan sebagai pembawa berita 

gembira dan pemberi peringatan. (al-Isra‟:105)” 

 

Dalam Alqur‟an surat Al Baqarah ayat 119: 
 

                      

Artinya: “Sesungguhnya kmai telah mengutusmu (Muhammad) dengan 

kebenaran; sebagai pembawa berita dan pemberi peringatan, dan 

kamu tidak akan diminta (pertanggung jawab) tentang penghuni-

penghuni neraka”. (Al-Baqarah:119) 

Dalam Al Qur‟an tabsyir dan tandzir selalu beriringan dalam 

bentuk kata sifat, yakni basyir dan nadzir. Hal ini sesuai dengan hakikat 
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Islam sebagai agama yang mudah diamalkan serta penuh hikmah dan 

mafaat. Islam tidak yang menimbulkan dampak bahaya baik terhadap 

individu maupun kelompok masyarakat, semakin mendalami Islam 

semakin banyak keagamaan yang diperoleh.
96

  

 

B. Pengembangan Masyarakat Islam  

1. Definisi Pengembangan Masyarakat Islam  

Secara istilah, pengembangan berarti membina dan meningkatkan 

kualitas.
97 Jim Ife menggunakan kata development yang menunjuk pada 

pengembangan. Dalam bukunya Community Development yang 

diterjemahkan oleh Sastrawan Manullang, Nurul Yakin, M. Nursyahid
98 

menyebutkan bahwa kata pengembangan atau pembangunan sama-sama 

diterjemahkan dari kata development.  

Secara teminologi, pengembangan masyarakat Islam berarti 

menstransformasikan dan melembagakan semua segi ajaran Islam dalam 

kehidupan keluarga (usrah), kelompok sosial (jamaah), dan masyarakat 

(ummah). Menurut Sudjana
99 pengembangan masyarakat mengandung arti 

sebagai upaya yang terencana dan sistematis yang dilakukan oleh, untuk 

dan dalam masyarakat guna meningkatkan kualitas hidup penduduk dalam 

semua aspek kehidupannya dalam suatu kesatuan wilayah. Menurut 

                                                      
96

 Moh. Ali aziz, ilmu dakwah,(Jakarta: kencana, 2004), h.26-27 
97

 Nanih Machendrawaty dan Agus Ahmad Syafei, Pengembangan Masuyarakat Islam  

Dari Ideologi, Strategi sampai Tradisi, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 29 
98

 Jim Ife dan Frank Tesoriero, Community Development: Alternatif Pengembangan 

Masyarakat di Era Globalisasi Edisi Bahasa Indonesia, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, Cetakan 

Pertama, 2008), h. 206 
99

 Abu Suhu, dkk., Islam Dakwah dan Kesejahteraan Sosial, (Fakultas Dakwah UIN 

Sunan kalijaga, Yogyakarta: 2005), h. 27  



 

55 
 

Amrullah Ahmad seperti dikutip oleh Nanih dan Agus.
100

 

Dakwah dalam bentuk pengembangan masyarakat dan 

pemberdayaan masyarakat adalah proses dari serangkaian kegiatan yang 

mengarah pada peningkatan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. 

Dalam hal ini dakwah setidaknya ditempuh karena paling mendasar dan 

mendesak, dakwah dalam bentuk aksi-aksi nyata.  

Pengembangan masyarakat (community development) merupakan  

salah satu upaya strategis untuk menolong anggota masyarakat yang 

sedang menghadapi beragam permasalahan dalam pencapaian taraf hidup 

layak dan berkualitas. Warga masyarakat yang potensial diaktiftan dalam 

pengembangan masyarakat terutama berasal dari kalangan yang sudah 

memiliki kesadaran, niat, tujuan, sikap keterbukaan, partisipatisi aktif dan 

kesediaan bekerjasama dengan berbagai pihak. Kemauan berpartisipasi 

dalam proses pengembangan masyarakat berguna untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan sesuai kondisi dan kebutuhan rill dengan alternatif 

solusi yang tepat sasaran.
101

  

Salah satu aspek penting dari proses pengembangan masyarakat 

Islam adalah bahwa proses tersebut tidak dapat dipaksakan. Agar proses 

berjalan dengan baik, diperlukan langkah yang natural untuk memulainya dan 

untuk mendorong proses tersebut menyelaraskan dengan langkah tersebut. 

Hal ini merupakan sumber frustasi yang lazim dijumpai bagi seorang 
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pekerja masyarakat dan sangat penting untuk menegaskan kembali bahwa 

proses merupakan milik masyarakat bukan milik pekerja. Dengan 

demikian, proses harus berjalan sesuai dengan langkah masyarakat 

yang tidak mungkin menjadi langkah yang diinginkan oleh pekerja 

masyarakat .
102

 

Dengan demikian dapat difahami bahwa pengembangan 

masyarakat Islam merupakan model empiris pengembangan perilaku 

individual dan kolektif dalam dimensi amal shaleh (karya terbaik), dengan 

titik tekan pada pemecahan masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

Sasaran individual yaitu setiap individu masyarakat Islam dengan orientasi 

sumber daya manusia, sasaran komunal adalah kelompok atau komunitas 

masyarakat muslim dengan orientasi pengembangan sistem masyarakat, 

sasaran institusional adalah organisasi Islam dan pranata sosial kehidupan 

dengan orientasi pengembangan kualitas dan islamitas kelembagaan. 

 

 

2. Dasar Pengembangan Masyarakat Islam  

Islam mendorong pelaksanaan pemberdayaan masyarakat Islam 

dengan memperhatikan yang mendasari dalam pengembangan masyarakat 

Islam. Adapun dasar hukum Pemngembangan masyarakat Islam itu adalah 

a. Surat Al Hunurat ayat 10 : 
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                            

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena 

itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang berselisih) dan 

bertakwalah kamu kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.”
103

 

Dalam konteks pemberdayaan, ukhuwwah merupakan motif 

yang mendasari seluruh upaya pemberdayaan masyarakat. Rasulullah 

memiliki visi masyarakat muslim yang saling menolong dan saling 

menanggung kesulitan secara bersama. Islam mendorong pemeluknya 

untuk meringankan beban saudaranya yang dilanda kesulitan . 

 

b. Surat Al Maidah ayat 2  : 

                           

            

Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 

dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat 

berat siksaan-Nya. (QS. Al-Maidah : 2).”
104

 

Ayat ini tentang prinsip ta‟awun. Allah mendorong manusia 

untuk saling tolong- menolong sesamanya. Prinsip ta‟awun atau tolong-

menolong ini merupakan prinsip yang utama dalam pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat. Karena sesungguhnya program 
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pemberdayaan itu adalah sebuah upaya menolong individu dan 

masyarakat yang membutuhkan bantuan dan bimbingan. Upaya 

pemberdayaan harus dimulai dari rasa kepedulian dan niat menolong 

individu dan masyarakat yang membutuhkan. Hal ini berasal dari rasa 

persaudaraan yang tumbuh dari ikatan ukhuwwah. 

c. Surat Al Hujarat ayat 13 : 

                           

                        

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu disisi Allah adalah 

orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui. 

Mahateliti.”
105

 
 

 

3. Tujuan Pengembanagan Masyarakat Islam  

Program-program pengembangan masyarakat secara umum dimaksudkan 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat lapis bawah. Pengembangan 

masyarakat secara umum diaktualisasikan dalam beberapa tahapan mulai dari 

perencanaan, pengkoordinasian dan pengembangan berbagai langkah penanganan 

program kemasyarakatan. Suatu upaya strategis untuk menolong anggota 

masyarakat yang sedang menghadapi beragam permasalahan dalam pencapaian 

taraf hidup layak dan berkualitas. Warga masyarakat yang potensial diaktifkan 

dalam pengembangan masyarakat terutama berasal dari kalangan yang sudah 

memiliki kesadaran, niat, tujuan, sikap keterbukaan, partisipatisi aktif dan 
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kesediaan bekerjasama dengan berbagai pihak. Kemauan berpartisipasi dalam 

proses pengembangan masyarakat berguna untuk menyelesaikan berbagai 

permasalahan sesuai kondisi dan kebutuhan rill dengan alternatif solusi yang 

tepat sasaran.
106

   

Pengembangan masyarakat merupakan upaya mengembangkan 

sebuah kondisi masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan 

prinsip-prinsip keadilan sosial dan saling menghargai. Selain itu 

pengembangan masyarakat juga diartikan sebagai komitmen dalam 

memberdayakan masyarakat lapis bawah sehingga masyarakat memiliki 

berbagai pilihan nyata menyangkut masa depan mereka.
107

   

Pengembangan masyarakat Islam secra umum bertujuan  

membangun masyarakat. Pengembangan masyarakat melibatkan 

pengembangan model sosial, memperkuat interaksi sosial dalam 

masyarakat, menyatukan mereka, dan membantu mereka untuk saling 

berkomunikasi dengan cara yang dapat mengarah pada dialog yang sejati, 

pemahaman dan aksi sosial. Hilangnya komunitas telah mengakibatkan 

perpecahan, isolasi dan individualisasi, dan pengembangan masyarakat 

mencoba membalik efek-efek ini. Pengembangan masyarakat sangat 

diperlukan jika pembentukan struktur dan proses level masyarakat yang 

baik dan langgeng ingin dicapai.
108
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Tujuan Pengembangan Masyarakat Islam adalah menentukan 

proses dan orientasi pengambilan keputusan keberlanjutan kegiatan 

pengembangan masyarakat secara umum. Adapun tujuan umum itu adalah:  

a. Mengentaskan masyarakat dari kemiskinan kultural, kemiskinan 

absolut.  

b. Mengembangakan kemandirian dan keswadayaan masyarakat yang 

lemah dan tak berdaya  

c.  Meningkatkan status kesehatan masyarakat secara merata 

d. Melepaskan masyarakat dari belenggu ketunaan, keterbelakangan, 

ketertinggalan, ketidakberayaan, keterisoliran, ketergantungan dan 

kemerosotan moral.  

f.  Meningkatkan kesejahteraan masyarakat di berbagai bidang kehidupan.  

g.  Meningkatkan kemauan dan kemampuan partisipasi aktif masyarakat 

dalam pengelolaan usaha produktif kreatif berbasis sumber daya lokal. 

 h.  Mengurangi dan menghilangkan berbagai bentuk kecemasan sekaligus 

kekhawatiran warga yang rentan terkena ancaman kerawanan pangan 

dan kegagalan panen. 
109

 

                Pengembangan masyarakat bila dikaitkan dengan kegiatan 

dakwah maka harus dapat mengubah keadaan masyarakat menjadi lebih 

baik dibandingkan dengan keadaan sebelumnya, sehingga tujuan dakwah 

benar-benar dapat terwujud.  
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4. Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Sistem Dakwah 

a. Pemberdayaan Dalam Pengembangan Masyarakat Islam 

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk 

memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat 

hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu sendiri ikut pula berpartisipasi. 

Suatu usaha hanya berhasil dinilai sebagai "pemberdayaan masyarakat" 

apabila kelompok komunitas atau masyarakat tersebut menjadi 

agen pembangunan atau dikenal juga sebagai subjek. Disini subjek 

merupakan motor penggerak, dan bukan penerima manfaat 

Pengembangan Masyarakat (Community Development) adalah 

proses penguatan masyarakat secara aktif dan berkelanjutan berdasarkan 

prinsip keadilan sosial, partisipasi dan kerja sasma yang setara.
 

Pengembangan masyarakat mengekspresikan nilai-nilai keadilan, 

kesetaraan, akuntabilitas, kesempatan, pilihan, partisipasi, kerjasama, dan 

proses belajar keberlanjutan. Pengembangan masyarakat (community 

development) terdiri dari dua konsep, yaitu “pengembangan” dan 

“masyarakat”. Secara singkat, pengembangan merupakan usaha bersama 

dan terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia. 

Pemberdayaan dalam konteks pengembangan masyarakat Islam 

merupakan sebuah pembelajaran kepada masyarakat agar mereka dapat 

secara mandiri melakukan upaya-upaya perbaikan kualitas kehidupannya 

baik yang menyangkut tentang kesejahteraan dan keselamatannya di 

https://id.wikipedia.org/wiki/Partisipasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembangunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keadilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Akuntabilitas
https://id.wikipedia.org/wiki/Partisipasi
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dunia maupun kesejahteraan dan keselamatannya di akhirat.
110

 

Berkenaan dengan pemaknaan konsep pemberdayaan masyarakat 

dalam pengembangan masyarakat Islam, konsep atau teori pemberdayaan 

masyarakat dalam pengembangan masyarakat Islam adalah sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Tri Winarni dan Zubaedi  

Tri Winarni mengungkapkan bahwa inti dari pemberdayaan 

adalah meliputi tiga hal yaitu pengembangan, (development) (enabling), 

memperkuat potensi atau daya/ pemberdayaan (empowering), terciptanya 

kemandirian (self reliance).
111

  

Pada hakikatnya pemberdayaan merupakan penciptaan suasana 

atau iklim yang memungkinkan potensi masyarakat berkembang 

(enabling). Logika ini didasarkan pada asumsi bahwa tidak ada 

masyarakat yang sama sekali tanpa memiliki daya. Setiap masyarakat 

pasti memiliki daya, akan tetapi kadang-kadang mereka tidak menyadari 

atau daya tersebut masih belum diketahui secara eksplisit. Oleh karena 

itu daya harus digali dan kemudian dikembangkan. Jika asumsi ini 

berkembang maka pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya, 

dengan cara mendorong, memotivasi dan membangkitkan kesadaran 

akan potensi yang dimiliki serta berupaya untuk mengembangkannya. Di 

samping itu hendaknya pemberdayaan jangan menjebak masyarakat 
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dalam perangkap ketergantungan (charity), pemberdayaan sebaliknya 

harus mengantarkan pada proses kemandirian.
112

  

Kemandirian masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami 

oleh masyarakat yang ditandai dengan kemampuan memikirkan, 

memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi 

mencapai pemecahan masalah yang dihadapi dengan mempergunakan 

daya/kemampuan yang dimiliki. 

maka masyarakat perlu dikembangkan dan diberdayakan agar 

dapat meningkatkan kemandiriannya sehingga diharapkan individu, 

kelompok atau masyarakat bisa mempunyai kemampuan dan 

keterampilan untuk memelihara dan melindungi kesehatan mereka 

sendiri kemandirian (self reliance) 

Upaya pemberdayaan harus dilakukan melaui tiga arah, yaitu : 

Pertama, menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang (enabling). Artinya setiap manusia atau setiap 

masyarakat telah memiliki potensi, sehingga pada saat langkah 

pemberdayaan diupayakan agar mendorong dan membangkitkan 

kesadaran masyarkat akan pentingnya mengembangkan potensi-potensi 

yang telah dimiliki. Kedua, memperkuat potensi atau daya yang dimiliki 

masyarakat (empowering). Artinya langkah pemberdayaan diupayakan 

melalui aksi-aksi nyata seperti pendidikan, pelatihan, peningkatan 

kesehatan, pemberian modal, informasi, lapangan kerja, pasar serta 
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sarana prasarana lainnya. Ketiga, melindungi masyarakat (protection). 

Hal ini berarti dalam pemberdayaan masyarakat perlu diupayakan 

langkah-langkah yang mencegah persaingan secara tidak seimbang serta 

praktek esploitasi yang kuat terhadap yang lemah, melalui keberpihakan 

atau adanya aturan atau kesepakatan yang jelas dan tegas untuk 

melindungi golongan yang lemah.
113

 

 

b. Prinsip-Prinsip Pengembangan Masyarakat Islam  

Prinsip adalah suatu pernyataan tentang kebijaksanaan yang 

dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan dalam pelaksanaan 

kegiatan secara konsisten.
114

 Setiap fasilitator dalam melaksakan 

kegiatannya harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip oengembangan. 

Tanpa berpegang pada prinsip-prinsip yang telah disepakati, seorang 

fasilitator pengembangan masyarakat tidak mungkin tidak mungkin dapat 

melaksanakan kegiatannya yang akan dilaksanakan.
115

 

Terkait dengan kajian konsep dasar strategi dakwah dalam 

pengembangan masyarakat yang dilanjutkan dengan merekonstrusi 

konsep dakwah sebagai bagian dari upaya membangun paradigma baru 

model dakwah pengembangan masyarakat Islam, maka dakwah 

pengembangan masyarakat harus mengikuti prinsip dasar, yaitu: 
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Pertama, orientasi kepada kesejahteraan lahir dan batin masyarakat luas. 

Dakwah tidak dilaksa- nakan hanya sekadar memuaskan keinginan 

sebagian masyarakat saja. Melainkan direnca- nakan sebagai usaha 

membenahi kehidupan sosial bersama masyarakat agar penindasan, 

ketidak- adilan, kesewenang-wenangan tidak lagi hidup di tengah-tengah 

mereka. Skala makro yang menjadi sasaran dakwah bukan berati 

meninggalkan skala mikro kepentingan individu anggota masyarakat. 

Demikian pula bisa jadi tercapainya kesejahteraan masyarakat luas dapat 

dilakukan melalui seke- lompok orang yang tergolong elit dalam masya- 

rakat. Apalagi jika elit-elit tersebut merupakan sekelompok membuat 

kebijakan yang sangat mempengaruhi terhadap tatanan sosial. Maka 

adalah mutlak sebenarnya dakwah yang ditujukan kepada mereka dalam 

upaya menyadarkan dan mengingatkan terhadap persoalan-persoalan 

kehidupan sosial yang ada dalam masyarakat. Kedua, dakwah 

pengembangan masyarakat pada dasarnya upaya melakukan social 

engineering (rekayasa sosial) untuk mendapatkan suatu per- ubahan 

tatanan kehidupan sosial yang lebih baik. Dakwah pengembangan 

masyarakat merupakan suatu proses perencanaan perubahan sosial yang 

berlandasakan nilai-nilai Islam. Sasaran untuk pengembangan 

masyarakat, oleh karenanya kepa- da setting sosial kehidupan masyarakat, 

daripada individu per individu. Landasan berfikir para da‟i dalam melihat 

problem yang dihadapi masyarakat adalah sebuah permasalahan sosial, 

yang oleh karena itu pemecahannya juga meski dilaksanakan dalam skala 
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kehidupan  social.
116

  

Disamping kedua prinsip dasar tersebut, ada lima prinsip 

pengembangan masyarakat Islam yang lain yang harus terpenuhi dalam 

dakwah pengembangan masyarakat Islam yaitu: 

1) Prinsip Kebutuhan : Artinya, program dakwah harus didasarkan atas 

dan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, baik materil dan non 

materil. 

2) Prinsip Partisipasi : Prinsip dakwah ini menekankan pada keterlibatan 

masyarakat secara aktif dalam proses dakwah, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, penilaian, dan pengembangannya. 

3) Prinsip Keterpaduan: Mencerminkan adanya upaya untuk memadukan 

seluruh potensi dan sumber daya yang dimiliki oleh masyarakat, 

bukan monopoli sekelompok orang dan ahli, atau organisasi. 

4) Prinsip Berkelanjutan: Prinsip ini menekankan bahwa dakwah itu 

harus sustainable . Artinya, dakwah harus berkelanjutan yang tidak 

dibatasi oleh waktu. Prinsip Keserasian; Mengandung makna bahwa 

program dakwah pengembangan masyarakat harus mepertimbangkan 

keserasian kebutuhan jasmaniah dan ruhaniah masyarakat. 

5) Prinsip Kemampuan Sendiri: Menegaskan bahwa kegiatan dakwah 

pengembangan masyarakat disusun dan dilaksanakan berdasarkan 

kemampuan dan sumbersumber (potensi) yang dimiliki masyarakat. 

Adapun keterlibatan pihak lain hanyalah bersifat sementara yang 
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berfungsi sebagai fasilitator dan transformasi nilai keagamaan.
117

 

 

c. Tahapan Pengembangan Masyarakat Islam  

Ditinjau dari tahapan pengembangan masya-rakat berdasar 

dakwah yang dilakukan oleh Rasu-lullah dalam membangun masyarakat 

Islam melalui dakwah, ada 3 tahap proses pengembangan masyarakat, 

adalah : 

1) Tahap pembentukan masyarakat Islam Pada tahap ini dakwah 

dilakukan dengan bil-lisan, dengan menitik beratkan pada penanaman 

dan pemantapan aqidah Islam. 

2) Tahap kedua adalah pembinaan dan pena-taan. Pada tahap ini  

internalisasi dan eksternalisasi Islam muncul dalam bentuk 

institusionalisasi Islam secara komprehensif dalam realitas sosial.  

3) Tahap kemandirian. Pada tahap ini munculnya masyarakat yang 

memiliki kualitas tinggi yang siap bersaing dengan masyarakat lain. 

Sebagian ahli pengembang masyarakat lebih memfokuskan kegiatan 

pembangunan pada model perubahan individual, model reformasi, 

model perubahan kebiasaan, model perubahan tingkah laku.
 118

   

Dakwah untuk mengembangkan masyarakat Islam menjadi 

penting dilakukan agar umat dapat terbantu untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh mereka. Bagaimana sebenarnya konsep 
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dan tujuan pengembangan masyarakat Islam, etika yang harus 

dikedepankan dalam membangun masyarakat Islam dan bagaimana 

keyakinan keagamaan digunakan untuk menyentuh sisi keimanan 

masyarakat Islam. Karena itu, dakwah memiliki peranan yang penting 

bagi pengembangan masyarakat Islam.
119

 

Pelaku dakwah dalam pengembangan masyarakat Islam harus 

mengetahui potensi-potensi lokal. Potensi lokal sangat penting untuk 

diperhatikan guna pengembangan masyarakat menuju pada kehidupan 

yang lebih baik berbasis sumberdaya local. Dalam konteks 

pengembangan masyarakat berbasis sumberdaya local, keberlanjutan ide 

membangun usaha produktif, kreaktif dan inovatif lebih 

terjaminsebagaimana yang disebutkan oleh jhon Howkins “the creation 

of value asa result of idea”. Oleh karna itu tantangan terberat bagi para 

rencana social termasuk yang tertarik menekuni pengembangan 

masyarakat terletak pada kepiawaian mengelola kesadaran warga dalam 

memanfaatkan berbagai potensi sumberdaya local hingga melahirkan 

teknologi berbasis indigenous knowledge.
120

 

Dakwah Islam mesti mampu menempati posisi yang kedua, yakni 

memberikan output terhadap lingkungan. Ini dapat dijadikan prinsip oleh 

ulama, da‟i dan juru dakwah bahwa pentingnya memikirkan sumbangan 

nyata terhadap umat. Dakwah bukan sekedar wacana dari mimbar ke 

mimbar, tetapi bagaimana menjewantahkan wacana itu menjadi aksi 
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nyata. Proses tranformasi pesan/nilai-nilai agama melalui dakwah itu 

hendaknya mampu menggerakan masyarakat untuk melakukan sesuatu 

(something). Oleh karena itu, dakwah dalam pengembangan masyarakan 

Islam harus sebagai penggerak kepedulian individu terhadap lingkungan  

 

d. Model Dakwah Pengembangan Masyarakat Islam  

Pengembangan masyarakat Islam secara konseptual dapat 

diartikan sebagai sistem tindakan nyata yang ditawarkan alternatif model 

pemecahan masalah ummah dalam bidang sosial ekonomi dan 

lingkungan dalam perspektif Islam. Secara teknik istilah pengembangan 

dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah 

pemberdayaan, bahkan dua istilah ini dalam batas-batas tertentu 

bersifat interchangeableatau dapat dipertukarkan. Berarti pengembangan 

prilaku individu dan kolektif dengan titik tekan pada pemecahan maslah 

yang dihadapi oleh masyarakat. Sasaran individual muslim dengan 

orientasi pada sumber daya manusia. Dan sasarannya adalah komunitas 

muslim dengan orientasi pada pengembanan sistem masyarakat. 

Sejalan dengan itu, sasaran dakwah bil-hal adalah masyarakat 

dalam arti keseluruhan serta permaslahan yang bersifat sistematik dalam 

struktur sosial yang islami. Berdasar itu jelas penyelenggaraan 

dakwah bil  hal membutuhkan dukungan metodologi dan kelembagaan 

yang sesuai dan signifikan. Dari aspek metodologi dalam dakwah bil hal 

yang dipandang tepat adalah metode pengembangan masyarakat dari 
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dalam yang merupakan cara bagaimana berusaha mengembangkan 

prakarsa, peran serta dan swadaya masyarakat dalam memenuhi 

keperluan dan kepentingannya. Sedangkan strategi yang dipilih 

hendaknya berorientasi pada ketentuan-ketentuan sebagaimana 

berikut ini :
 121

 

a. Dimulai dengan mencari kebutuhan masyarakat, dalam hal ini bukan 

saja kebutuhan yang secra objektif memang memerlukan pemenuhan 

tetapi juga kebutuhan yang dirasakan oleh masyarakat setempat perlu 

mendapatkan perhatian. 

b. Bersifat terpadu, dengan pengertian bahwa berbagai aspek kebutuhan 

masyarakat diatas dapat terjangkau oleh program, dapat melibatkan 

berbagai unsur yang ada pada masyarakat. 

c. Pendekatan partisipasi dari bawah, dimaksudkan gagasan yang 

ditawarkan mendapatkan kesepakatan masyarakat dalam perencanaan 

dan keterlibatan mereka dalam pelaksanaan program. 

d. Melalui proses sistematika pemecahan masalah, artinya program yang 

dilaksanakan oleh masyarakat hendaknya diproses menurut langkah-

langkah pemecahan masalah, sehingga masyarakat di didik untuk 

bekerja secara berencana, efisien dan mempunyai tujuan yang jelas. 

e. Menggunakan teknologi yang sesuai dan tepat guna, dengan maksud 

bahwa masukan teknologi dalam pengertian perangkat lunak maupun 

perangkat keras yang ditawarkan harus disesuaikan dengan kebutuhan 
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masyarakat, terjangkau oleh pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki masyarakat dan sekaligus dapat mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan serta dapat meningkatkan produktifitas  

f. Program dilaksanakan melalui tenaga lapangan yang bertindak sebgai 

motivator. Fungsi tenaga lapangan ini dilakukan para da‟i atau dari 

luar khususnya tenaga dari organisasi masyarakat yang berpartisipasi. 

 

C. Pengembangan Kepribadian Muslim dan Ukhuwah Islamiyah 

1. Pengembangan Kepribadian Muslim 

 

a.  Pengertian Kepribadian Muslim 

 

Rif‟at Syauqi mengutip dari Sartain yang menyatakan bahwa kata 

“kepribadian” berbeda dengan kata “pribadi”. Pribadi artinya “person” 

(individu, diri). Sedangkan kepribadian yaitu terjemahan dari bahasa 

Inggris “personality” yang pada mulanya berasal dari bahasa latin “per” 

dan “sonare” yang kemudian berkembang menjadi kata “persona” yang 

berarti topeng. Pada zaman romawi kuno, seorang aktor menggunakan 

topeng itu untuk menyembunyikan identitas dirinya agar 

memungkinkannya untuk bisa memerankan karakter tertentu sesuai dengan 

tuntutan skenario permainan dalam sebuah drama.
122

 

William Stern mengemukakan kepribadian adalah suatu kesatuan 

banyak (unita multi complex) yang diarahkan kepada tujuan-tujuan tertentu 

dan mengandung sifat-sifat khusus seseorang yang bebas menentukan 
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dirinya sendiri. Menurutnya, ada tiga hal yang menjadi ciri khas 

kepribadian, yaitu: pertama, kesatuan banyak terdiri dari unsur-unsur yang 

banyak dan terusun secara berjenjang dari unsur yang berfungsi tinggi ke 

unsur yang terendah. Kedua, bertujuan untuk mempertahankan diri dan 

mengembangkan diri. Ketiga, individualitas yaitu merdeka untuk 

menentukan diri sendiri secara luar  sadar.
123

  

Kepribadian muslim dapat dilihat secara perorangan (individu) dan 

juga secara perkelompok. Kepribadian individu meliputi ciri khas 

seseorang dalam sikap dan tingkah laku serta kemampuan intelektual yang 

dimilikinya. Karena adanya unsur kepribadian yang dimiliki masing-

masing, maka sebagai individuseorang muslim akan menampilkan ciri 

khasnya masing-masing. Dengan demikian akan ada perbedaan 

kepribadian antara seorang muslim dengan muslim lainnya.
124

  

Selanjutnya Jalaludin mengutip pendapat Whaterington yang 

menyimpulkan bahwa kepribadian memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. manusia karena keturunnya mula-mula hanya merupakan individu dan 

barulah menjadi suatu pribadi setelah mendapat (menerima) pengaruh 

dari lingkungan sosialnya dengan cara belajar. 

b. kepribadian adalah istilah untuk menanamkan tingkah laku seseorang 
yang secara terintegrasi merupakan kesatuan. 

c. kepribadian untuk menyatakan pengertian tertentu yang ada pada 

pikiran orang lain, dan pikiran tersebut ditentukan oleh nilai dari 

perangsang sosial seseorang. 

d. kepribadian tidak menyatakan sesuatu yang bersifat seperti bentuk 

badan, ras, akan tetapi merupakan gabungan dari keseluruhan dan 

kesatuan tingkah laku seseorang. 

e. kepribadian tidak berkembang secara pasif, tetapi setiap pribadi 
menggunakan kapasitasnya secara aktif untuk menyesuaikan diri 
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kepada lingkungan sosialnya.
125

 

 

Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa kepribadian dapat 

didefiniskan sebagai individuality jika dikaitkan dengan ciri khas yang 

ditampilkan seseorang, sehingga secara individu seseorang dapat 

dibedakan dengan orang lain. Sebaliknya disebut personality jika dikaitkan 

dengan tingkah laku seseorang secara lahiriah maupun batiniah, jika 

dihubungkan dengan sikap dan tingkah laku seseorang yang berhubungan 

dengan kemampuan intelektual maka disebut mentality. Selanjutnya jika 

dihubungkan dengan sifat kedirian seseorang sebagai sesuatu kesatuan dari 

ciri khas yang dimiliki serta usaha untuk mempertahankan jati diri tersebut 

dari unsure pengaruh luar disebut identify.
126

 

Secara individu kepribadian muslim mencerminkan ciri khas yang 

berbeda. Ciri khas tersebut diperoleh berdasarkan potensi bawaan. Dengan 

demikian secara potensi (pembawaan/heredity)akan dijumpai adanya 

perbedaan kepribadian antara seorang muslim dengan muslim lainnya. 

Perbedaaan itu terbatas pada seluruh potensi yang mereka miliki 

berdasarkan faktor bawaan masing-masing yaitu meliputi aspek jasmani 

dan aspek rohani. Pada aspek jasmani seperti perbedaan bentuk fisik, 

warna kulit dan ciri-ciri fisik lainnya. Sedangkan pada aspek ruhaniah 

seperti sikap, mental, tingkat kecerdasan maupun tingkat emosi. 
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b. Dasar Pengembangan Kepribadian Muslim 

 

Dasar yang pokok dalam pengembangan kepribadian muslim ini 

adalah potensi yang ada pada diri manusia, diantara potensi pokok itu adalah 

pada aspek biologis, sosiologis, kultural dan spiritual yang kesemuanya 

terangkum dalam fitrah manusia. Adapun dasar hukum dalam pengembngan 

kepribadian muslim adalah Al qur‟an dan Al Hadits. Berikut ini beberapa 

ayat Al qur‟an dan hadits Nabi Muhammad sebagai dasar hukum 

pengemabnagn kepribadian muslim : 

 

1) Al Qur‟an surat Al A‟raf  ayat 171-172 :  

                         

                          

                            

                       

Artinya : “D (ingatlah), ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka 

seakan-akan bukit itu naungan awan dan mereka yakin bahwa bukit itu 

akan jatuh menimpa mereka. (dan Kami katakan kepada mereka): 

"Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan kepadamu, serta 

ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang tersebut di dalamnya supaya 

kamu menjadi orang-orang yang bertakwa".  Dan (ingatlah), ketika 

Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka 

dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 

berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul 

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang 

demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 

"Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah 

terhadap ini (keesaan Tuhan)"
127

 

                                                      
127

 Kementrian Agama RI, Qur‟an Asy Syifa, (Bandung: PT Sygma Examedia 



 

75 
 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa manusia saat masih didalam 

rahim seorang ibu, dia sudah mempunyai cikal bakal kepribadian yang 

telah diberikan Allah atas fitrahnya, yakni dengan potensi tauhid yang 

dia miliki, hendaknya manusia berperilaku atau memiliki kepribadian 

yang sesuai dengan aturanNya.   

 

2) Al Qur‟an surat Ali Imran ayat 134 : 

                     

             

Artinya : “yeitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 

waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan 

amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menyukai orang-

orang yang berbuat kebajikan.
128

 

 
[ 

3) Al Qur‟an Surat Al Maidah ayat 8 : 

                     

                       

                

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi 

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, 

menjadi saksi dengan adil. dan janganlah sekali-kali kebencianmu 

terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. 

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.”
129
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4) Hadits Riwayat Tirmidzi dan Ahmad : 

َِلذِ  ٍِ الرَّحَْْنِ مُ بِ بنِ جَُْلدَةَ وَأَبِ عَبْ ٍُ ََ للهُ عَنْ أَبِْ ذَرٍّ جُْْ ِِ بْنِ جَبَلٍ رَ
َُ  وَأتَْبِعِ  ثُمَل كُْْ ََ  )اتَّقِ لَله حَْ ْ لَّمَ َلَ ََ ُِ وَ وَِ لِله صَلَّى للهُ عَلَْْ َُ هُمَل عَنْ رَ عَْ ْ
  ََ مِْذِي وََلَ ِّْئَةَ الَحسََْةَ تََْحُهَل  وَخَللِقِ الَّلسَ بِِلُُقٍ حَسَنٍ( رَوَاهُ التِِّ السَّ

يْثٌ حَسَنٌ. وَ  ٍِ ضِ الُّسَخِ  حَسَنٌ صَحِْْحٌ.حَ ِْ  فِ بَ 
Artinya: “Dari Abu Dzarr Jundub bin Junadah dan Abu 

„Abdirrahman Mu‟adz bin Jabal radhiyallahu „anhuma, 

dari Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, beliau bersabda, 

“Bertakwalah kepada Allah di mana pun engkau berada; iringilah 

perbuatan buruk dengan perbuatan baik, maka kebaikan akan 

menghapuskan keburukan itu; dan pergaulilah manusia dengan 

akhlak yang baik.” (HR. Tirmidzi, ia mengatakan haditsnya itu hasan 

dalam sebagian naskah disebutkan bahwa hadits ini hasan shahih) 

[HR. Tirmidzi, no. 1987 dan Ahmad, 5:153. Al-Hafizh Abu Thahir 

mengatakan bahwa hadits ini hasan]” 
 
 

 

 
 

c. Unsur-Unsur Pembentuk Kepribadian Muslim 

 

Menurut Mujib yang dikutip Rafi Sapuri menyatakan bahwa 

pengembangan kepribadian Islam adalah usaha secara sadar yang 

dilakukan oleh individu untuk memaksimalkan daya-daya insaninya agar 

ia mampu realisasi dan aktualisasi diri lebih baik sehingga memperoleh 

kualitas hidup di dunia maupun di akhirat. Manusia yang baik tidak dapat 

dilihat dari kadar (ukuran) fisik dan potensi diri berupa bakat dan 

kekuatan atau sesuatu yang lain berupa kekhasannya. Namun, perjalanan 

arah hidup yang difokuskan ke arah kebaikan itulah manusia yang 

baik.
130

 

Seseorang disebut memiliki kepribadian muslim manakala dalam 
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mempersepsi sesuatu, dalam bersikap terhadap sesuatu dan dalam 

melakukan sesuatu dikendalikan oleh pandangan hidup muslim. Karakter 

seorang muslim terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman hidup. 

Kepribadian seseorang di samping bermodal kapasitas fitrah bawaan sejak 

lahir dari warisan genetika orangtuanya, ia terbentuk melalui proses panjang 

riwayat hidupnya, proses internalisasi nilai pengetahuan dan pengalaman 

dalam dirinya. Dalam perspektif ini, agama yang diterima dari pengetahuan 

maupun yang dihayati dari pengalaman rohaniah, masuk ke dalam struktur 

kepribadian seesorang. Orang yang menguasai ilmu agama atau ilmu akhlak 

(sebagai ilmu) tidak otomatis memiliki kepribadian yang tinggi, karena 

kepribadian bukan hanya aspek pengetahuan.
131

 

Pada umumnya, penentuan unsur-unsur pembentuk kepribadian 

oleh para ahli berbeda-beda. Perbedaan ini terlihat dari sudut pandang 

mereka yang digunakan dalam memahami kepribadian itu sendiri. Ada yang 

memahami kepribadian itu sendiri. Ada yang memahami unsur pembentuk 

kepribadian dengan terlebih dahulu berangkat dari pembahasan tentang 

tentang substansi manusia. Ada yang memahami dari bagaimana manusia 

berfikir dan mengatur tingkah lakunya dan lain sebagainya. Menurut 

Eysenck seperti yang dikutip Ramayulis, yaitu sebagai berikut : 

Kepribadian tersusun atas tindakan-tindakan dan disposisi-disposisi 

yang terorganisasi dalam susunan hirarkis, berdasarkan atas keumuman dan 

kepentingannya, diurut dari yang paling bawah ke yang paling tinggi yaitu: 
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1. specific response, yaitu tindakan atau respons yang terjadi pada suatu 

keadaan atau kejadian tertentu. 

2.  habitual respons, memiliki corak yang lebih umum daripada specific 

response, yaitu respons yang berulang-ulang terjadi jika individu 

menghadapi kondisi atau situasi sejenis. 

3.  trait, yaitu habitual response yang saling berhubungan satu sama yang 

lain yang cenderung ada pada individu tertentu. 

4.  type, yaitu organisasi di dalam individu yang lebih umum lebih mencakup 
lagi.

132
 

 

Dengan demikian pengembangan kepribadian Islam adalah setiap 

usaha individu dengan kekhasan daya insaninya yang menempuh perjalanan 

hidup secara fisik dan psikis ke arah kebenaran (al-haqq). Statement ini 

mengandung tiga unsur sebagai suatu keterkaitan terpadu (centered 

relationship), yaitu kekhasan daya insani, perjalanan hidup dan kebenaran, 

kemuliaan akhlak erat kaitannya dengan tingkat keimanan. Sebab Nabi 

mengemukakan “orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah 

orang mukmin yang paling baik akhlaknya”. Pencapaian tingkat akhlak yang 

mulia merupakan tujuan Pengembangan kepribadian muslim.
133

 

Pembentukan kepribadian muslim pada dasarnya merupakan upaya 

untuk mengubah sikap ke arah kecenderungan kepada nilai-nilai keislaman. 

Perubahan sikap, tentunya tidak terjadi secara spontan. Semuanya berjalan 

dalam suatu proses yang panjang dan berkesinambungan. Di antara proses 

tersebut digambarkan oleh adanya hubungan dengan obyek, wawasan, 

peristiwa atau ide (attitude have referent) dan perubahan sikap harus 

dipelajari (attitude are learned).
134

 

Dengan demikian Pengembangan kepribadian muslim pada 
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dasarnya merupakan suatu Pengembangan kebiasaan yang baik dan serasi 

dengan nilai-nilai akhlakul karimah. Untuk itu setiap muslim dianjurkan 

untuk belajar seumur hidup, sejak lahir (dibesarkan dengan yang baik) 

hingga di akhir hayat (tetap dalam kebaikan). Pengembangan kepribadian 

melalui pendidikan tanpa henti (life long education), sebagai suatu rangkaian 

upaya menurut ilmu dan nilai Islam, sejak dari buaian hingga ke liang lahat. 

Pengembangan kepribadian muslim secara menyeluruh adalah 

Pengembangan yang meliputi berbagai aspek, yaitu: 

1) aspek idiil (dasar), dari landasan pemikiran yang bersumber dari ajaran 

wahyu. Aspek materiil (bahan), berupa pedoman dan materi ajar 

terangkum dalam materi bagi Pengembangan akhlakul karimah. 

2) aspek sosial, menitik beratkan pada hubungan yang baik antara sesama 

makhluk, khususnya sesama manusia. 

3) aspek teologi, Pengembangan kepribadian muslim ditujukan pada 

Pengembangan nilai-nilai tauhid sebagai upaya untuk menjadikan 

kemampuan diri sebagai pengabdi Allah yang setia. 

4) aspek teleologis (tujuan), Pengembangan kepribadian muslim mempunyai 
tujuan yang jelas. 

5) aspek duratif (waktu), Pengembangan kepribadian muslim dilakukan 
sejak lahir hingga meninggal dunia. 

6) aspek dimensional, Pengembangan kepribadian muslim dilakukan atas 

penghargaan terhadap faktor-faktor bawaan yang berbeda (perbedaan 

individu). 

7) aspek fitrah manusia, yaitu Pengembangan kepribadian muslim meliputi 

bimbingan terhadap peningkatan dan pengembangan kemampuan 
jasmani, rohani,dan ruh.

135
 

 

Pengembangan kepribadian muslim merupakan Pengembangan 

kepribadian yang utuh, menyeluruh terarah dan berimbang. Konsep ini 

cenderung dijadikan alasan untuk memberi peluang bagi tuduhan bahwa 

filsafat pendidikan Islam bersifat apologis (memihak dan membenarkan 

diri). Penyebabnya antara lain adalah ruang lingkupnya yang terlalu luas, 
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kemudian tujuan yang akan dicapainya pun terlampau jauh sehingga dinilai 

sulit untuk diterapkan dalam suatu sistem pendidikan. 

Pengembangan kepribadian muslim sebagai individu, keluarga, 

masyarakat maupun ummah pada hakikatnya berjalan seiring dan menuju 

kepada tujuan yang sama. Tujuan utamanya yaitu guna merealisasikan diri, 

baik secara pribadi (individu) maupun secara komunitas untuk menjadi 

pengabdi Allah SWT yang setia. Tunduk dan patuh terhadap ketentuan-

ketentuan yang diberikan oleh Allah.
136

  

Dalam teori-teori kepribadian, kepribadian terdiri dari trait dan tipe 

(type). Trait sendiri dijelaskan sebagai konstruk teoritis yang 

menggambarkan konsistensi respon individu dalam situasi yang berbeda-

beda. Sedangkan tipe adalah pengelompokkan bermacam-macam trait. 

Dibandingkan dengan konsep trait, tipe memiliki tingkat regularity dan 

generality yang lebih besar daripada trait. 

Dalam mempelajari kepribadian, maka diperlukan pengetahuan 

tentang bagaimana sifat-sifat/ciri kepribadian itu terbentuk dan bagaimana 

proses perkembangannya. Alisuf Sabri menuliskan dalam bukunya 

Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, bahwa totalitas kepribadian 

individu terbentuk melalui interaksi ketiga faktor, yaitu: 

1) Heredity (pembawaan/genetik) 

 

Kepribadian bukanlah semata-mata faktor bawaan sejak lahir, 

akan tetapi juga merupakan hasil pembelajaran hidup. Kepribadian 
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senantiasa dapat dikembangkan ke arah yang lebih baik melalui proses 

belajar. Seorang yang memiliki kepribadian yang menarik adalah 

individu yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan 

memiliki kestabilan emosi yang mantap.
137

 

Sekalipun dalam kenyataannya si kembar banyak dipengaruhi 

oleh kerjasama lingkungan, pada umumnya orang tua cenderung 

memperlakukan anak kembar secara kembar segala-galanya (nama, baju, 

mainan, dan sebagainya), hal ini berarti kepribadian dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan (tanpa faktor heredity/pembawaan). 

Tetapi adapun hasil penelitian yang dilakukan para ahli psikologi 

yang membuktikan bahwa kesamaan kepribadian tidak cukup 

dipengaruhi oleh lingkungan tersebut. Bagi anak kembar identik yang 

dipisahkan hidupnya akan tetapi terbukti kepribadian mereka tetap sama, 

dan kesamaannya tersebut tidak dapat diterangkan oleh faktor 

lingkungan. Dengan demikian berarti bahwa faktor heredity lebih 

berpengaruh daripada faktor lingkungan.
138

 

Dalam hal ini Islam mengajarkan bahwa faktor genetika/heredity 

ikut berfungsi dalam Pengembangan kepribadian muslim. Oleh karena 

itu, filsafat pendidikan Islam memberikan pedoman dalam pendidikan 

prenatal (sebelum lahir). Pemilihan calon suami atau istri sebaiknya 

memperhatikan latar belakang keturunan masing-masing. 

                                                      
137

 Inge Hutagalung, Pengembangan Kepribadian Tinjauan Praktis Menuju Pribadi 

Positif 

(Jakarta: PT Indeks, 2007), h. 12 
138

 Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan (Jakarta: Pedoman Ilmu 

Jaya, 2001), h. 104 



 

82 
 

2) Pengalaman 

Meskipun setiap unsure heredity anak mudah mereaksi terhadap 

pengalaman-pengalaman baru (menurut tingkat kematangan atau 

kecenderungan temperamennya), akan tetapi reaksi-reaksinya itu akan 

berubah oleh interaksinya dengan orangtua , teman main, sanak keluarga 

dan sebagainya. Pentingnya interaksi emosi pada awal kehidupan si anak, 

dirasakan perlunya semenjak dilakukan studi terhadap anak-anak di 

rumah yatim piatu yang hidupnya sengsara/tidak bahagia.
139

  

Para ahli psikologi yakin bahwa para ibu memiliki kesempatan 

yang baik untuk mempengaruhi tingkah laku dan kepribadian anaknya 

kelak di kemudian hari karena ia sepanjang hari bersama anak-anaknya. 

Meskipun pada umumnya semua ibu-ibu menyetujui benar cara-cara 

yang membuat anak-anaknya menjadi seseorang anak yang baik namun 

pada umumnya mereka mengeluh, merasa direpotkan oleh cara-cara yang 

dapat membangkitkan hal-hal yang baik pada anak-anaknya tersebut.
140

  

Menurut kenyataan yang bisa menghasilkan/membentuk pribadi 

yang “well adjusted” itu bukan dengan masalah cara tetapi masalah 

situasi, pengalaman yang dialami anak di lingkungan keluarga itu sendiri 

yaitu apabila setiap lingkungan keluarga mampu memelihara rasa aman 

dan perasaan menghargai satu sama lain yang selaras/mengimbangi 

situasi yang ada di luar rumah maka anak-anak akan berkembang menjadi 
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orang yang “well adjusted”.
141

 

Tetapi meskipun demikian, perlu diketahui bahwa seperti 

kegiatan-kegiatan lainnya, maka pemeliharaan kegiatan anak juga 

mengalami ragam perubahan. Suatu anak bisa menegur atau 

mengingatkan orang tuanya yang perlakuannya tidak menentu agar lebih 

tegas dan terus terang di dalam menetapkan aturan-aturan bertingkah laku 

bagi anak-anaknya. Dalam hal ini para ahli psikologi menilai bahwa 

perbuatan menegur semacam itu dapat menjadi didikan yang baik bagi 

dirinya, sehingga ia akan menjadi anak yang sabar dan tidak agresif dan 

menjadi anak yang selaras karena melakukan perbuatan semacam itu 

berarti ia belajar menahan reaksi dan takut dianggap sebagai anak yang 

kurang ajar dan sebagainya.
142

 

Di samping itu sekarang ini banyak anak-anak yang pandai 

mengendaki agar orang tuanya bersifat permisif atau longgar sehingga hal 

itu memungkinkan setiap anggota keluarganya diikutsertakan dalam 

menentukan keputusan-keputusan keluarga sesuai dengan umur dan 

tingkat kematangannya. Anak yang dibesarkan di dalam keluarga yang 

permisif ini cenderung menjadi selalu ingin tahu, penuh ketakutan, 

bergaul agresif, dan umumnya tidak bisa selaras atau menjadi orang yang 

sulit menyesuaikan diri.
143

 

Selain itu suasana dalam keluarga akan terjadi kemelut jika orang 

tua yang permisif di atas merasa menyesal kepada cara didikan yang ia 
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lakukan karena semua kebijaksanaan yang dilakukannya tidak berfaedah 

bagi dirinya maupun pada anaknya. Keadaan semacam ini akan 

menjadikan anak-anaknya bersikap ambiquous atau mencurigai orang 

tuanya dan penguasa-penguasa lain selain orang tuanya. 

 

3) Kebudayaan (culture) 

Tingkah laku dapat diwariskan dari orang tua kepada anak karena 

anak mempunyai kecenderungan meniru tingkah laku yang dilakukan 

orang tuanya dan orang-orang lain yang dekat dengan si anak. Dalam hal 

ini peniruan mereka tidak memandang apakah itu perbuatan yang baik 

atau buruk karena memang mereka belum tahu apa-apa. Bagi anak-anak 

peniruan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan bagi 

perkembangan pribadinya. Melalui peniruan inilah anak menyerap sifat-

sifat kepribadian yang dimiliki oleh orang-orang yang menjadi figur 

baginya.
144

 

Mengenai kepribadian secara jenis kelamin, meskipun 

kepribadian ini belum muncul sebelum dewasa namun anak telah belajar 

peranan sesuai dengan jenis kelaminnyadari sejak masih kecil. Mereka 

dipersiapkan untuk menjadi pria atau wanita dewasa melalui proses “sex 

typing”. Pengaruh kebudayaan bersifat multidimensional dan 

berlangsung seumur hidup. Dalam hal ini berarti bukan hanya satu 

kesan/pengalaman budaya dari masa kanak-kanak yang akan membentuk 

suatu sifat kepribadian tertentu bagi orang dewasa. 
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4) Lingkungan 

Faktor lingkungan yang dapat membentuk kepribadian itu sangat 

berkaitan erat dengan aspek-aspek/standar budaya yang ditunjukkan oleh 

pribadi-pribadi orang yang dijadikan model peniruan si anak. Setiap 

kebudayaan masyarakat mempunyai masing-masing standar tingkah 

lakunya sendiri-sendiri sebagai model tingkah laku yang diakui 

masyarakat dan merupakan sifat-sifat yang harus dimiliki warganya.
145

 

Perkumpulan atau organisasi kemasyarakatan, keagamaan, 

pemuda dan sebagainya merupakan contoh-contoh agen-agenlingkungan 

yang mempunyai pengaruh cultural budaya pada diri individu. Pada 

umumnya orang tua mendidik dan membesarkan anak-anak mereka 

selaras dengan nilai-nilai budaya masyarakatnya dan kebudayaan dunia 

pada umumnya. Karena itu berbeda latar belakang kebudayaannya maka 

kepribadian masing-masing individu cenderung berbeda-beda pula.
146

  

 

d. Karakteristik Kepribadian Muslim 

Karakter atau ciri kepribadian Musliman merupakan suatu hal yang 

sangat penting dimiliki oleh seorang Muslim, karna merupakan identitas 

sebagai seorang Muslim. Dalam bangunan karakter seorang muslim 

dengan dua belas karakteristik dan dibawah landasan dasar kepribadian 

akidah, keteladanan, keilmuan, ibadah, amal dan jihad. Bentuk atau 

karakter  berkepribadian muslim yang  harus dipenuhi oleh seorang muslim 

adalah sebagaimana tersebut dibawah ini : 
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1. Akidah yang lurus (Salimul 'aqidah) 

Konsep Salimul 'aqidah merupakan suatu yang ada pada setiap 

muslim. Dengan aqidah yang lurus, seorang muslim akan memiliki 

ikatan yang kuat kepada Allah SWT, dan tidak akan menyimpang dari 

jalan serta ketentuan-ketentuanNya. Dengan kelurusan dan 

kemantapan aqidah, seorang muslim akan menyerahkan segala 

perbuatannya kepada Allah sebagaimana firmanNya dalam surat Al-

An'am ayat 162 : 

                     

Artinya :” Katakanlah:Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.
.”147

 

Karena aqidah yang lurus merupakan dasar ajaran tauhid, maka 

dalam awal dakwahnya kepada para sahabat di Makkah, rasulullah 

mengutamakan pembinaan aqidah, iman, dan tauhid.
148

  Salamul 

Aqidah (akidah yang bersih) Pendidikan Islam pada hakikatnya itujukan 

untuk menjaga dan mengaktualisasi potensi ketauidan melalui berbagai 

upaya  edukatif yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam.
149

 Dasar 

pertama untuk membangun kepribadian seorang muslim adalah akidah 

yang benar, yang mendorong pada tindakan yang lurus.
150
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2. Ibadah yang benar (Shahihul Ibadah) 

Konsep ibadah adalah setiap amal perbuatan yang disandarkan 

pada Allah dilandasi dengan ketaatan. Shahihul Ibadah merupakan salah 

satu perintah Rasulullah SAW yang penting. Dalam satu haditsnya beliau 

bersabda :"Shalatlah kamu sebagimana melihat aku shalat". Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam melaksanakan setiap peribadahan haruslah 

merujuk/mengikuti (ittiba') kepada sunnah Rasul yang berarti tidak boleh 

ditambah-tambahi atau dikurang-kurangi.
151

 Shahihul Ibadah (ibadah 

yang benar) merupakan salah satu perintah Rasulullah saw. yang penting 

dalam suatu hadistnya beliau bersabda:“Shalatlah sebagaimana kalian 

melihatku sholat”. Sebagaimana hadist tersebut rasul memberikan contoh 

tata cara shalat yang sempurna. Bukan hanya itu beliau melengkapi 

dengan berbagai kegiatan yang menambah pahala ibadah shalat.
152

  

Secara singkat ciri dari orang yang mempunyai kepribadian Islam 

adalah ketika orang awam maupun orang terpelajar mengaitkan tingkah 

laku mereka dengan Islam yaitu hanya menjalankan perkara yang wajib 

dan meninggalkan perkara haram sudah tergolong berkepribadian Islam, 

sekalipun kepribadian tersebut berbeda-beda kekuatanya, namun 

semuanya berkepribadian Islam. yang paling penting adalah selama 

seseorang menjadikan Islam sebagai asas bagi pemikiran dan 

kecenderunganya, maka dia memiliki kepribadian Islam.
153
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3. Akhlak yang kokoh (Matinul Khuluq) 

Konsep Matinul Khuluq merupakan sikap dan perilaku yang harus 

dimiliki oleh setiap muslim, baik dalam hubungannya kepada Allah 

maupun dengan makhluk-makhlukNya. Dengan akhlak yang mulia, 

manusia akan bahagia dalam hidupnya, baik di dunia apalagi di akhirat. 

Karena akhlak yang mulia begitu penting bagi umat manusia,  maka salah 

satu tugas diutusnya Rasulullah saw adalah untuk memperbaiki akhlak 

manusia, dimana beliau sendiri langsung mencontohkan kepada kita 

bagaiman keagungan akhlaknya sehingga diabadikan oleh Allah surat Al 

Qalam ayat 4 : 

           

Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung”
154

  

Matinul khuluq (akhlak yang kokoh) adalah Akhlak menjadi 

masalah yang penting dalam perjalanan hidup manusia. Sebab akhlak 

menjadi norma-norma baik dan buruk yang menentukan kualitas pribadi 

muslim. Dalam akhlak Islam, normanorma baik dan buruk telah 

ditentukan oleh Al Qur‟an dan al-Hadist. Islam menegaskan bahwa hati 

nurani senantiasa mengajak manusia mengikuti yang baik dan 

meninggalkan yang buruk. Dengan demikian hati menjadi ukuran baik 

dan buruk pribadi manusia.  
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4. Wawasan yang luas (Mutsaqqoful Fikri) 

Konsep Mutsaqqoful Fikri wajib dipunyai oleh pribadi muslim. 

Karena itu salah satu sifat Rasulullah saw adalah fathanah (cerdas). Al-

Qur'an juga banyak mengungkap ayat-ayat yang merangsang manusia 

untuk berfikir, misalnya firman Allah dalam surat Al Baqarah ayat 219. 

Di dalam Islam, tidak ada satupun perbuatan yang harus kita lakukan, 

kecuali harus dimulai dengan aktifitas berfikir. Karena seorang muslim 

harus memiliki wawasan keIslaman dan keilmuan yang luas. Untuk 

mencapai wawasan yang luas maka manusia dituntut untuk mencari ilmu, 

seperti apa yang disabdakan Nabi Muhammad SAW " menuntut ilmu 

wajib hukumnya bagi setiap muslim".  Dan  menuntut ilmu yang paling 

baik adalah melalui majelis ilmu. Firman Allah surat Al Mujadalah : 11 : 

                      

                    

                      

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan”
155

.  
 

 

5. Jasmani yang Kuat (Qowwiyul Jismi) 

Seorang muslim haruslah memiliki daya tahan tubuh sehingga 
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dapat melaksanakan ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya yang 

kuat. Shalat, puasa, zakat, dan haji merupakan amalan di dalam Islam 

yang harus dilaksanakan dengan kondisi fisik yang sehat dan kuat. 

Apalagi berjihad di jalan Allah dan bentuk-bentuk perjuangan lainnya. 

Oleh karen itu, kesehatan jasmani harus mendapat perhatian 

seorang muslim dan pencegahan dari penyakit jauh lebih utama daripada 

pengobatan. Meskipun demikian, sakit tetap saja kita anggap sebagai 

sesuatu yang wajar bila hal itu kadang-kadang terjadi. Namun jangan 

sampai seorang muslim sakit-sakitan. Bahkan Rasulullah menekankan 

pentingnya kekuatan jasmani seorang muslim seperti sabda beliau yang 

artinya :"Mukmin yang kuat lebih aku cintai daripada mukmin yang 

lemah".(HR Muslim).
156

  Qowiyyul Jismi (kekuatan jasmani) Kekuatan 

jasmani haruslah dimiliki oleh seorang muslim, sehingga dapat 

melaksanakan ajaran Islam secara optimal dengan fisiknya yang kuat. 

Shalat, puasa, zakat, dan haji merupakan amalan didalam Islam yang 

harus dilaksanakan dengan fisik yang sehat dan kuat. Apabila berjihad 

dijalan Allah swt. dan bentuk-bentuk perjuangan lainya. Karena itu, 

kesehatan jasmani harus mendapat perhatian seorang muslim dan 

mencegah dari penyakit jauh lebih utama dari pada pengobatan.  

 

6. Berjuang melawan hawa nafsu (Mujahadatul Linafsihi) 

Berjuang melawan hawa nafsu, merupakan suatu yang penting 

bagi seorang muslim karena setiap manusia memiliki kecenderungan 
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pada yang baik dan yang buruk. Melaksanakan kecenderungan pada yang  

baik dan menghindari yang buruk amat menuntut adanya kesungguhan. 

Kesungguhan itu akan ada manakala seseorang berjuang dalam melawan 

hawa nafsu. Hawa nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus 

diupayakan tunduk pada ajaran Islam. Rasulullah SAW bersabda yang 

artinya :"Tidak beriman seseorang dari kamu sehingga ia menjadikan 

hawa nafsunya mengikuti apa yang aku bawa (ajaran Islam)". (HR 

Hakim).
157

 

Mujahadatul Linafsi (berjuang melawan hawa nafsu) adalah 

orang yang dalam hidup di didunia selalau bersimbah dengan berbagai 

dengan kepenatan dan ujian yang berat. Dalam medan seperti ini 

seseorang selalu berjuang agar bisa meraih kebahagiaan sebagai 

pemenang sejati. Tidak akan pernah ada orang yang mengecap kecuali 

jika ia telah berulang kali untuk melawan keinginan hawa nafsu. Hawa 

nafsu yang ada pada setiap diri manusia harus diupayakan tunduk pada 

ajaran Islam. 

 

7. Disiplin menggunakan waktu ( Harishun Ala Waqtihi) 

Konsep Harishun Ala Waqtihi merupakan faktor penting bagi 

manusia. Hal ini karena waktu mendapat perhatian yang begitu besar dari 

Allah dan RasulNya. Allah banyak bersumpah di dalam Al Qur‟an 

dengan menyebut nama waktu. Waktu merupakan sesuatu yang cepat 

berlalu dan tidak akan penah kembali lagi. Oleh karen itu setiap muslim 
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amat dituntut untuk disiplin mengelola waktunya dengan baik sehingga 

waktu berlalu dengan penggunaan yang efektif, tidak ada yang sia-sia. 

Maka diantara yang disinggung oleh Nabi SAW adalah memanfaatkan 

momentum lima perkara sebelum datang lima perkara, yaitu : waktu 

hidup sebelum mati, sehat sebelum datang sakit, muda sebelum tua, 

senggang sebelum sibuk, dan kaya sebelum miskin.
158

 

 

8. Teratur dalam suatu urusan ( Munnazhzhamun fi Syuunihi) 

Konsep Munnazhzhamun fi Syuunihi termasuk kepribadian 

seorang muslim yang ditekankan oleh Al-Qur'an msupun sunnah. 

Dimana segala urusan harus dikerjakan secara profesional. Apapun yang 

dikerjakan profesionalisme selalu diperhatikan. Bersungguh-sungguh, 

bersemangat, berkorban, bekelanjutan dan berbasis ilmu pengetahuan 

merupakan hal yang harus mendapatkan perhatian serius dalam 

penunaian  tugas-tugas.
159

 

 

9. Memiliki kemampuan usaha sendiri/mandiri (Qadirun Alal Kasbi) 

Konsep ini merupakan ciri lain yang harus ada pada diri seorang 

muslim. Ini merupakan sesuatu yang sangat diperlukan. Mempertahankan 

kebenaran dan berjuang menegakkannya baru bisa dilaksanakan 

manakala seseorang memiliki kemandirian terutama dari segi ekonomi. 

Tak sedikit orang yang mengorbankan prinsip yang telah dianutnya 

karena tidak mamiliki kemandirian dari segi ekonomi. Karena pribadi 
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muslim tidaklah mesti miskin, seorang muslim boleh saja kaya bahkan 

memang harus kaya agar dia bisa menunaikan ibadah haji dan umroh, 

zakat, infaq, shadaqah dan mempersiapkan masa depan yang lebih baik. 

Oleh karena itu perintah mencari nafkah amat banyak didalam 

Al-Qur'an maupun hadits dan hal itu memiliki keutamaan yang sangat 

tinggi. Dalam kaitan menciptakan kemandirian inilah seorang muslim 

amat dituntut memiliki keahlian apa saja yang baik. Keahliannya itu 

menjadi sebab baginya mendapatkan rizki dari Allah . Rezeki yang telah 

Allah sediakan harus diambil dan untuk mengambilnya diperlukan skill  

 

10. Bermanfaat bagi orang lain (Nafi'un Lighoirihi) 

Manfaat yang dimaksud disini adalah manfaat yang baik, 

sehingga dimanapun dia berada, orang disekitarnya merasakan 

keberadaannya. Jangan sampai keberadaan seorang muslim tidak 

menggenapkan dan ketiadannya tidak mengganjilkan. Ini berarti setiap 

muslim itu harus selalu mempersiapkan dirinya dan berupaya 

semaksimal mungkin untuk bisa bermanfaat dan mengambil peran yang 

baik dalam masyarakat. Rasulullah SAW bersabda :"sebaik-baik manusia 

adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain."(HR Qudhy dari Jabir)
.160 

FirmanNya yang lain juga disebutkan dalm surat Al Fathir ayat 10 : 

                              

                       

                                                      
160

 Ibid. 



 

94 
 

             

Artinya : Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah-

lah kemuliaan itu semuanya. Kepada-Nya lah naik perkataan-perkataan 

yang baik dan amal yang saleh dinaikkan-Nya . Dan orang-orang yang 

merencanakan kejahatan bagi mereka azab yang keras, dan rencana 

jahat mereka akan hancur.
”161

 
 

e. Pola-pola Kepribadian Muslim 

 

Pola kepribadian yang dimaksud disini ialah gambaran tentang garis-

garis bentuk kepribadian manusia pada umumnya. Manusia adalah makhluk 

yang berkeyakinan yaitu meyakini adanya benar dan salah. Ia bekali 

beberapa sifat untuk mendekati kekuatan yang paling sempurna ditandai 

dengan adanya rasa takut, cinta dan tunduk. Ketiga biasa disebut perangai 

dan mungkin merupakan perangai paling awal yang ditanamkan dalam jiwa 

manusia. Al Qur‟an mengemukakan sebuah contoh tentang rasa rindu 

manusia kepada kesempurnaan sebagaimana yang dialami Nabi Ibrahim a.s. 

Pada kasus Nabi Ibrahim . kita dapat melihat gambaran tentang pencarian 

dan ketundukan manusia terhadap kekuatan supranatural kendatipun 

sebenarnya nisbi. Kemudian lahirlah fenomena- fenomena alam, matahari 

dan bulan.
162

 

 

  

f. Struktur Kepribadian Islami  

1. Hati (Kalbu)  

Asal kata kalbu bermakna membalikkan, memalingkan atau 

menjadi yang di atas ke bawah yang di dalam ke luar. Pengertian kalbu di 
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sini adalah dalam makna rohaniyah dan ia tidak dapat dilihat dengan 

mata kepala, kecuali dengan penglihatan batiniyah. Ia merupakan tempat 

menerima perasaan kasih sayang, pengajaran, pengetahuan, berita, 

ketakutan, keimanan, keislaman, keihklasan dan ketauhidan. 

 

 2. Akal („Aqlu) 

Akal adalah dimensi psikis manusia dari aspek nafsani yang 

berada di antara dua dimensi lainya.yang saling berbeda dan berlawanan, 

yaitu berada diantara dimensi an-Nafsu dan al-Qalb.Ia menjadi wadah 

dan penengah kepentingan kedua dimensi yang berbeda itu. Akal dapat 

memperoleh pengetahuan melalui hati, Jika tercapai puncaknya akal 

tidak lagi membutuhkan mata, sebab mata malah membatasi ruang 

lingkup pengetahuan akal ini akibat dari posisi akal sebagai pencegah 

antara dua bagian dimensi psikis manusia, yaitu al qalbu dan an nafsu. 

Posisinya yang lebih dekat dengan nafsu menyebabkan ia membutuhkan 

indra, sementara posisinya yang lebih dekat dengan al qalbu akan 

menyebabkan indra sebagai penghalang baginya dalam memperoleh 

pengetahuan rasional, empiris, yeaitu pengetahuan yang diperoleh 

melalui pemikiran akal dan hasilnya dapat diverifikasikan secara indrawi, 

sebab perolehanya juga melalui bantuan indra. kedua pengetahuan 

idealis, yaitu pengetahuan yang diperoleh melalui akal, namun hasilnya 

tidak dapat diverifikasi secara logis. Jelasnya bahwa fungsi utama akal 

sebagai dimensi psikis manusia adalah fungsi pemikiran.
163
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3. Nafsu  

Nafsu adalah daeya nafsani yang memiliki dua kekuatan, yaitu 

kekuatan al-Ghadhabiyah dan al-Syahwaniyah. al-Gadhabiyah adalah 

suatu daya yang berpotensi untuk menghindari diri dari segala yang 

membahayakan. Ghadab dalam terminologi psikoanalisa disebut dengan 

defense (pertahanan, pembelaan, dan penjagaan), yaitu tingkah laku yang 

berusaha membela atau melindungi ego terhadap kesalahan, kecemasan 

dan rasa malu, perubahan untuk melindungi diri sendiri dan 

memanfaatkan dan merasionalkan perbuatanya sendiri. al-Syahwat 

adalah menyenangkan, syahwat dalam terminologi psikologi disebut 

dengan appetite, yaitu suatu hasrat (keinginan, birahi, hawa nafsu), motif 

atau implus berdasarkan perubahan keadaan fisiologis. Aspek konasi 

kepribadian ditandai dengan tingkah laku yang bertujuan untuk berbuat 

nafsu dan menunjukan struktur di bawah sadar dari kepribadian manusia. 

Apabila manusia mengumbar donasi nafsunya maka kepribadianya tidak 

akan mampu bereksistensi baik di dunia apalagi di akhirat. Manusia 

model ini memiliki kedudukan sama dengan binatang bahkan lebih hina 

(QS. al-A‟raf: 179).
164

 

Dari penjelasan mengenai struktur kepribadian Islam di atas 

maka, dapat disimpulkan bahwa struktur kepribadian Islam merupakan 

bagian dari terbentuknya kepribadian manusia,  
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2. Ukhuwah Islamiyah 

a. Pengertian Ukhuwah Islamiyah 

Dari segi bahasa, kata ukhuwah berasal dari kata dasar akhun. 

Kata akhun ini dapat berarti saudara kandung/seketurunan atau dapat  

juga  berarti kawan. Bentuk jamaknya  ada  dua,  yaitu  ikhwat  untuk  

yang berarti saudara kandung dan untuk yang berarti  kawan.
165  

Ukhuwah (ukhuwwah) yang biasa diartikan sebagai “persaudaraan”, 

diambil dari akar kata yang pada mulanya berarti memperhatikan. Makna 

asal kata ini memberi kesan bahwa persaudaraan mengharuskan adanya 

perhatian semua pihak yang bersaudara. Sedangkan dalam istilah, 

menurut Imam Hasan Al-Banna rahimuhumullah, ukhuwah adalah 

mengikatnya hati-hati dan jiwa-jiwa dengan ikatan akidah, yang 

merupakan ikatan yang paling kukuh dan paling mahal mahal harganya. 

Al-Banna mengatakan bahwa ukhuwah adalah saudara keimanan.
166

 

Setiap mukmin adalah saudara yang diperintahkan Allah untuk 

saling mengikrarkan perdamaian dan berbuat kebajikan di antara satu 

dengan yang lainnya, dalam rangka taat kepada-Nya.
167 

Ukhuwah membangun umat yang kokoh. Ia adalah bangunan 

maknawi yang mampu menyatukan masyarakat manapun. Ia lebih kuat 

dari bangunan materi, yang suatu saat bisa saja hancur diterpa badai atau 

ditelan masa. Sedangkan bangunan ukhuwah Islamiah akan tetap kokoh. 
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Ukhuwah merupakan karakteristik istimewa dari seorang mukmin yang 

saleh. Peran ukhuwah islamiyah sangatlah penting untuk terwujudnya 

umat islam yang utuh dan bersatu padu dalam kekompakan serta 

kebersamaan. Ukhuwah Islamiyah merupakan suatu ikatan akidah yang 

dapat menyatukan hati semua umat Islam, walaupun tanah tumpah darah 

mereka berjauhan, bahasa dan bangsa mereka berbeda, sehingga setiap 

individu di umat Islam senantiasa terikat antara satu sama lainnya, 

membentuk suatu bangunan umat yang kokoh.
168

 

Ukhuwah Islamiyah merupakan suatu ikatan jiwa yang kuat 

terhadap penciptanya dan juga  terhadap  sesama   manusia   karena   

adanya   suatu   kesamaan akidah, iman dan takwa. Adapun dari pendapat 

ketiga dapat disimpulkan bahwa  ukhuwah  Islamiyah  merupakan   suatu   

persaudaraan   antar sesama orang Islam, bukan karena keturunan, 

profesi, jabatan dan sebagainya melainkan karena adanya persamaan 

akidah. 

 

b. Dasar Ukhuwah Islamiyah 

Dasar hokum ukhuwah Islamiyah adalah Al Qur‟an dan al hadits. 

Berikut ini ayat Al Qur‟an dan hadits Nabi yang menjadi dasar hokum 

ukhuwah Islamiyah 

1) QS. Al-Hujrat ayat 10 : 

                             
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Artinya: “Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat” (QS. Al-

Hujarat:10)
169

 

 Ayat tersebut menjelaskan mengapa hal itu perlu dilakukan? 

Itu perlu ditegakan dan dilakukan karena sesungguhnya orang-orang 

mukmin yang mantap imanya serta dihimpun oleh keimanan, kendati 

tidak seketurunan adalah bagaikan bersaudara seketurunan, dengan 

demikian mereka memiliki keterikatan bersama dalam iman dan juga 

keterikatan bagaikan seketurunan, karena itu wahai orang-orang 

beriman yang tidak terlibat langsung dalam pertikaian antar kelompok-

kelompok damaikanlah walau pertikaian itu hanya terjadi antara 

kedua saudara kamu apalagi jika jumlah yang bertikai lebih dari dua 

orang dan bertakwalah kepada Allah yakni jagalah dirimu agar tidak 

ditimpa bencana, baik akibat dari pertikaian itu maupun selainya 

supaya kamu mendapat rahmat antara lain rahmat persatuan dan 

kesatuan. 
170

 

 

2) Q.S Ali Imran ayat 103 : 
 

                      

                      

Artinya : “Dan berpegang teguhlah kamu sekalian dengan tali Allah 
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dan janganlah kamu sekalian berpecah belah, dan ingatlah nikmat 

Allah atas kamu semua ketika kamu bermusuh-musuhan maka Dia 

(Allah) menjinakkan antara hati-hati kamu maka kamu menjadi 

bersaudara.”(Q.S Ali Imran :103).
171

 
 

Allah mempersatukan hati kedua suku arab tersebut dengan Islam. 

Karena memang hanya Islam sajalah yang dapat mempersatukan hati-

hati yang saling bermusuhan dan berjauhan ini. Tidak ada tali yang 

dapat mengikat mereka menjadi satu kecuali tali Allah, sehingga 

dengan nikmat Allah ini mereka menjadi bersaudara. 
172

 

3) Hadits Bukhari dan Muslim 

هِمُُْوَُُادَّهِمُُْتَ وَُُفُُِمِنِيَُُالْم ؤُُْمَثَلُ  ُمِنْهُ ُاشْتَكَىُإِذَاُالَْْسَدُُِمَثَلُ ُتَ عَاط فِهِمُُْوَُُتَ رَاحُِ 
 لْْ مَّىُوَاُبِِلسَّهَرُُِلَْْسَدُُِاُئرُِ ُسَاُلَهُ ُع ضْوٌتَدَاعَى

Artinya: “perumpamaan orang-orang mukmin dalam saling 

mencintai, saling belas kasihan dan saling mengasihi yaitu seperti 

satu badan yang apabila satu anggotanya merasakan sakit maka 

anggota badan yang lain juga akan merasakan sakit dengan tidak 

bisa tidur dan panas” (HR. Bukhari dan Muslim).
173

  
 

4) Hadits Bukhari dan Muslim 

يَانُُُِلِلْم ؤْمِنُُِالْم ؤْمِنَُُأِنَُُّقاَلَُُوَسَلَّمَُُعَلَيْهُُِاللهُصَلَّىُالنَّبِيُُِعَنُُِم وسَىُأَبُُِعَنُْ ُكَالْب  ن ْ
 عليه(ُ)متفقُأَصَابعَِهُ ُوَشَبَّكَُُبَ عْضًاُبَ عْض هُ ُيَش دُ 

Artinya: “Abu Musa meriwayatkan, Nabi saw bersabda: “kaum 

mukminin adalah bersaudara satu sama lain ibarat (bagian-bagian 

dari) suatu bangunan satu bagian memperkuat bagian lainya”. Dan 

beliau menyelibkan jari-jari di satu tangan dengan tangan yang 

lainnya agar kedua tangannya tergabung (Muttafaqun alaihi).
174
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c. Macam-macam Ukhuwwah Islamiyah 

Beberapa ayat yang mengisyaratkan bentuk atau jenis 

“persaudaraan” yang disinggung oleh al-Qur‟an. Semuanya dapat 

disimpulkan bahwa kitab  suci ini memperkenalkan paling tidak empat 

macam persaudaraan.
175 Ukhuwah dalam arti “persamaan” sebagaimana 

arti asalnya dan penggunaananya dalam beberapa ayat dan hadits, 

kemudian merujuk kepada Al -Qur‟an dan sunnah, maka paling tidak kita 

dapat menemukan ukhuwah tersebut tercermin dalam empat hal.
176

 

Adapun empat macam (cerminan)  ukhuwah Islamiyah tersebut adalah : 

 

1) Ukhuwah Ubudiyah 

Ukhuwah Ubudiyah atau saudara kesemakhlukan  dan kesetundukan  

kepada Allah yaitu bahwa seluruh makhluk adalah bersaudara dalam 

arti memiliki persamaan.
177

 

Allah sebutkan tentng ukhuwah ubudiyah ini dalam surat Al An‟am:38 

                         

                     

Artinya : “Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 

burung-burung yang terbang dengan kedua  sayapnya, melainkan umat 

(juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-

Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.
178 
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2).  Ukhuwah Insaniyah 

   Ukhuwah Insaniyah atau saudara sekemanusiaan adalah dalam 

arti seluruh manusia adalah bersaudara. Karena mereka semua 

bersumber dari ayah ibu yang satu yaitu Adam dan Hawa.  Hal ini 

berarti bahwa manusia itu diciptakan dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan.
179

  

Ukhuwah insaniyah, yaitu persaudaraan sesama umat 

manusia.Manusia mempunyai motivasi dalam menciptakan iklim 

persaudaraan hakiki yang berkembang atas dasar rasa kemanusiaan 

yang bersifat universal.Seluruh manusia di dunia adalah bersaudara. 

Ayat  yang  menjadi  dasar  dari  ukhuwah. al- Qur‟an memerintahkan 

agar setiap manusia  saling mengenal dan mempekuat hubungan 

persaudaraan di antara mereka. Al Qur-an Surat Al Hujarat ayat 13 : 

                           

                        

Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 

3). Ukhuwah Wathaniyah Wa Nasab 

Ukhuwah Wathaniyah Wa Nasab yaitu persaudaraan dalam kebangsaan 

dan keturunan. Ayat semacam ini banyak dan hampir mendominasi 
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semua ukhuwah. Macam makna saudara dalam Al Qur‟an dapat berarti: 

a. Saudara kandung atau saudara seketurunan, seperti ayat yang 

berbicara tentang warisan atau keharaman menikahi orang tertentu. 

b. Saudara yang dijalin oleh ikatan keluarga 

c. Saudara dalam arti sebangsa walaupun tidak seagama. Saudara 

semasyarakat walaupun berselisih paham 

d. Saudara seagama.180 

 

     Sebenarnya jika dilihat lebih jauh saudara seketurunan dan saudara 

sebangsa ini merupakan pengkhususan dari persaudaraan kemanusiaan. 

Lingkup persaudaraan ini dibatasi oleh suatu wilayah tertentu. Baik itu 

berupa keturunan, masyarakat ataupun oleh suatu bangsa atau negara. 

Islam sebagai agama yang universal juga memiliki konsep ukhuwah 

kebangsaan yang disebut ukhuwah wathaniyyah, yakni saudara dalam 

arti sebangsa walaupun tidak seagama. M. Quraish Shihab menjelaskan 

bahwa guna memantapkan ukhuwah kebangsaan walau tidak seagama, 

pertama kali AlQur‟an menggarisbawahi bahwa perbedaan adalah 

hukum yang berlaku dalam kehidupan ini.Selain perbedaan tersebut 

merupakan kehendak Allah, juga demi kelestarian hidup, sekaligus demi 

mencapai tujuan kehidupan makhluk di pentas bumi.181 

                     

          
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Artinya : “Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 

satuumat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-

Nya kepadamu, makalombalah berbuat kebajikan. Almaidah : 48" 

    Konsep ukhuwah kebangsaan yang digambarkan di atas, 

sungguh telah terpraktik dalam kenegaraan di Madinah yang diplopori 

oleh nabi Muhammadsaw. Kesuksesan dan teladan bangunan ukhuwah 

Madinah tersebut akhirnya mengilhami para pemikir muslim 

kontemporer untuk mempersamakan wacana civil society dari Barat 

dengan wacana masyarakat madani dalam Islam. Upaya pencocokan ini 

sekalipun dipaksakan, memang sedikit banyak memiliki titik temu yang 

cukup signifikan. Pertautan ini nampak jelas terutama pada proses 

transformasi sosial budaya, sosial politik dan sosial ekonomi pada 

masayarakat madinah dengan proses bangsa Eropa (Barat) menuju 

masyarakat modern yang kemudian sering disebut dengan civil 

society.182 

 

 

4). Ukhuwah fi Din al Islam 

Ukhuwah fi Din al Islam adalah persaudaraan antar sesama 

muslim. Lebih tegasnya bahwa antar sesama muslim menurut ajaran 

Islam adalah saudara. Sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Hujurat 

ayat 10 : 

                                                      
182
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                            

Artinya : “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab 

itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu 

dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. 

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah 

supaya kamu mendapat rahmat.183 

            

Ukhuwah keagamaan tampak sekali menjadi prioritas nabi 

Muhammad saw ketika pertama kali Hijrah di Madinah. Pada saat 

pertama kali rombongan sahabat dari Mekah tiba, dan mereka ini 

disebut kaum Muhajirin, maka saat itu pula nabi Muhammad saw 

langsung mengikatkan tali persaudaraan mereka kepada orang-orang 

mukmin di Madinah yang disebut kaum Anshar. Sehingga terjadilah tali 

ukhuwah keagamaan yang erat antara Muhajirin dan Anshar.Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa dalam rangka menumbuh kembangkan 

persaudaraan ukhuwah keagamaan,yakni ukhuwwah diniyyah, adalah 

memantapkan kebersamaan dan persatuan mereka sesama umat Islam, 

berdasarkan persamaan agama. Karena itu, bentuk ukhuwah ini tidak 

dibatasi oleh wilayah, kebangsaan atau ras, sebab seluruh umat Islam di 

seluruh dunia di manapun mereka berada adalah sama-sama bersaudara. 

 

d. Faktor-faktor Pembentuk Ukhuwwah Islamiyah 

Ukhuwah (persaudaraan) tidak lahir begitu saja. Lahirnya ukhuwah 

disebabkan adanya suatu faktor penunjang, yaitu faktor persamaan. 

                                                      
183

 Nauruzzaman Ash Shidiqi, Jeram-jeram Pendidikan Islam ,(Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), h. 166 



 

106 
 

Misalnya, persamaan keturunan, suku, bangsa, ideologi, keyakinan 

(agama) dan sebagainya. Oleh karena itu, semakin banyak faktor 

persamaan yang ada maka akan semakin memperkokoh ukhuwah tersebut. 

Dalam hal ini, faktor penguat lahirnya ukhuwah adalah  persamaan  

iman (akidah). Persamaan iman antar mukmin itu menjadikan mereka 

bersaudara.  Di  antara  mereka  terdapat  tali  Allah  (hablullah)  yang 

mengikat erat. Mereka telah disadarkan agar supaya jangan merusak 

persaudaraan itu dengan percerai-beraian karena alasan apapun.
184  

Manusia marah terhadap manusia lain  adalah  wajar,  tetapi 

kemarahan yang berlarut-larut merupakan pelanggaran terhadap ajaran 

agama. Kalau dikatakan bahwa  manusia  itu  tempatnya  salah  dan  lupa,  

maka  berarti setiap manusia pasti mempunyai kesalahan dan kelalaian. 

Seorang yang marah terhadap kesalahan orang lain, kecuali orang lain itu 

secara berulang- ulang dan sengaja membuat kesalahan, merupakan orang 

yang sombong, seakan-akan dirinya tidak pernah salah. Oleh karena itu, 

Islam mengajarkan apabila ada seorang  muslim  bermarahan  kepada 

sesamanya,  tidak boleh lebih tiga hari.
185

 

Demikian halnya dalam hubungan pribadi dengan pribadi. Dalam 

kehidupan bertetangga, bermasyarakat dan lain-lain. Selama penyakit 

yang demikian  masih  terlingkung  dalam  hubungan  pribadi  dengan   

pribadi, maka akibatnya hanyalah dirasakan  oleh  orang-orang  yang  

bersangkutan saja, atau paling tinggi oleh keluarga-keluarga  yang  

                                                      
184
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terdekat,  seumpama  istri, anak dan lain-lain. Tapi jika purbasangka itu 

hinggap ke lingkungan yang lebih  luas,  maka  ia  akan  menjelma  

menjadi  semacam  penyakit kanker yang akan merusak keseluruhan tubuh 

masyarakat. Menarik untuk diketengahkan bahwa Al Qur‟an dan hadits 

Nabi saw. tidak merumuskan definisi persaudaraan (ukhuwah), tetapi yang 

ditempuhnya adalah memberikan contoh praktis. 

 Ukhuwwah Islamiyah terbetuk tidak begitu saja, akan tetapi  

terbentuknya ukhuwah Islamiyah ada faktor dan prosesnya. Berikut ini 

adalah faktor dan proses dan bentuk ukhuwah Islamiyah, yaitu:
186

  

1). Melaksanakan proses Ta‟aruf 

Ta‟aruf adalah saling mengenal sesama manusia. Saling mengenal 

antara kaum muslimin merupakan wujud nyata ketaatan kepada 

perintah Allah Swt Adanya interaksi dapat membuat ukhuwah lebih 

solid dan kekal. Persaudaraan Islam yang dijalin oleh Allah Swt 

merupakan ikatan terkuat yang tiada tandingannya, Perpecahan 

mengenal karakter individu. Perkenalan pertama tentunya kepada 

penampilan fisik (Jasadiyyan), seperti tubuh, wajah, gaya pakaian, gaya 

bicara, tingkah laku, pekerjaan, pendidikan, dan lain sebagainya. 

Selanjutnya interaksi berlanjut ke pengenalan pemikiran (Fikriyyan). 

Hal ini dilakukan dengan dialog, pandangan terhadap suatu masalah, 

kecenderungan berpikir, tokoh idola yang dikagumi dan diikuti, dan 

lain sebagainya. Pengenalan terakhir adalah mengenal kejiwaan 
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(Nafsiyyan) yang ditekankan kepada upaya memahami kejiwaan, 

karakter, emosi, dan tingkah laku. Setiap manusia tentunya punya 

keunikan dan kekhasan sendiri yang memepengaruhi kejiwaannya. 

Proses ukuhuwah islamiyah akan terganggu apabila tidak mengenal 

karakter kejiwaan ini. 

 

2). Melaksanakan proses Tafahum 

Tafahum adalah saling memahami. Hendaknya seorang muslim 

memperhatikan keadaan saudaranya agar bisa bersegera memberikan 

pertolongan sebelum saudaranya meminta, karena pertolongan 

merupakan salah satu hak saudaranya yang harus ia tunaikan. Saling 

memahami adalah kunci ukhuwah islamiyah. Tanpa tafahum maka 

ukhuwah tidak akan berjalan. Proses ta‟aruf (pengenalan) dapat 

deprogram namun proses tafahum dapat dilakukan secara alami 

bersamaan dgn berjalannya ukhuwah. Dengan saling memahami maka 

setiap individu akan mudah mengatahui kekuatan dan kelemahannya 

dan menerima perbedaan. Dari sini akan lahirlah ta‟awun (saling tolong 

menolong) dalam persaudaraan. Ukhuwah tidak dapat berjalan apabila 

seseorang selalu ingin dipahami dan tidak berusaha memahami org lain. 

Saling memahami keadaan dilakukan dgn cara penyatuan hati, pikiran 

dan amal. Allah-lah yang menyatukan hati manusia. 

 

3). Melakukan Ta‟aawun 

Bila saling memahami sudah lahir, maka timbullah rasa ta‟awun. 

Ta‟awun dapat dilakukan dengan hati (saling mendo‟akan), pemikiran 
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(berdiskusi dan saling menasehati), dan aman (saling bantu membantu). 

Saling membantu dalan kebaikan adalah kebahagiaan tersendiri. 

Manusia adalah makhluk sosial yang butuh berinteraksi dan butuh 

bantuan orang lain. Kebersamaan akan bernilai bila kita mengadakan 

saling Bantu membantu. 

 

4). Melaksanakan proses Takaful 

Yang muncul setelah proses ta‟awun berjalan. Rasa sedih dansenang 

diselesaikan bersama. Takaful adalah tingkatan ukhuwah yang tertinggi. 

Banyak kisah dan hadits Nabi SAW dan para sahabat yang 

menunjukkan pelaksanaan takaful ini. Seperti ketika seorang sahabat 

kehausan dan memberikan jatah airnya kepada sahabat lainnya yang 

merintih kehausan juga, namun setelah diberi, air itu diberikan lagi 

kepada sahabat yang lain, terus begitu hingga semua mati dalam kondisi 

kehausan. Mereka saling mengutamakan saudaranya sendiri 

dibandingkan dirinya (itsar). Inlah cirri utama dari ukhuwah islamiyah. 

Betapa indah ukhuwah islamiyah yang diajarkan Allah. Bila umat 

Islam melakukannya, tentunya terasa lebih manis rasa iman di hati dan 

terasa indah hidup dalam kebersamaan. Kesatuan barisan dan umat berarti 

bersatu fikrah atau pemikiran dan tujuan tanpa menghilangkan perbedaan 

dalam karakter (kejiwaan). Inilah kekuatan Islam.  
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D. Respon Dakwah   

Respon menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tanggapan, 

reaksi dan jawaban terhadap suatu gejala atau peristiwa yang terjadi.
1   

Menurut Ahmad Subandi, respon adalah sebagai istilah umpan balik (feed 

back) yang memiliki peran atau pengaruh yang besar baik atau tidaknya suatu 

komunikasi.
187

   Menurut Jalaludin Rakhmat, respon adalah suatu kegiatan dari 

organisme itu bukanlah semata-mata suatu gerakan yang positif, setiap jenis 

kegiatan yang ditimbulkan oleh suatu perangsang dapat disebut juga respon. Secara 

umum respon atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang di dapat 

dari pengamatan tentang subjek, peristiwa, atau hubungan–hubungan yang diperoleh 

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan.
188

 

Dengan demikian respon terbentuk dari proses rangsangan atau 

pemberian aksi atau sebab terhadap subjek peristiwa yang berujung pada hasil 

kreasi dan akibat dari proses rangsangan tersebut. Dalam proses dakwah, 

respon akan terjadi pada para mad‟u. Dakwah yang disampaikan oleh seorang 

da‟i dengan metode ceramah tertentu akan menimbulkan reaksi bermacam-

macam pada mad‟u. Reaksi yang terjadi pada mad‟u ini disebut respon. 

Respon dapat bersifat positif dan dapat bersifat negatif. 

 

1. Jenis-Jenis Respon 

Respon akan terjadi karena beberapa hal. Terjadinya respon akan 

sangat tergantung dengan penyebab yang menimbulkannya. Menurut 

Jalaluddin Rahmat, respon terbagi atas tiga bagian yaitu: 
                                                      

187
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188
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a. Respon kognitif, yaitu respon yang timbul setelah adanya pemahaman 

terhadap sesuatu yag terkait dengan informasi atau pengetahuan.  

Terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, atau dipersepsi 

oleh khalayak. 

b. Respon afektif, yaitu respon yang timbul karena adanya perubahan 

perasaan terhadap sesuatu yang terkait dengan emosi, sikap dan nilai. 

timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau 

dibenci khalayak. 

c. Respon konatif, yaitu respon yang berupa tindakan, kegiatan atau 

kebiasaan yang terkait dengan perilaku nyata. Merujuk pada perilaku 

nyata yang dapat diamati; yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, 

atau kebiasaan berperilaku.
189

 

 

2. Faktor Penyebab Terjadinya Respon 

 

Menurut Bimo Walgito, terdapat dua faktor yang menyebabkan 

individu melakukan respon, yaitu: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang ada pada diri individu. Manusia 

terdiri dari dua unsur, yaitu: jasmani dan rohani, maka seseorang yang 

mengadakan tanggapan terhadap suatu stimulus tetap dipengaruhi oleh 

eksistensi kedua unsur tersebut. Apabila terganggu salah satu unsur 

tersebut, maka akan melahirkan respon yang berbeda intensitasnya 

pada diri individu yang melakukan respon, atau akan berbeda 
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responnya tersebut diantara satu orang dengan orang lain. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan. Faktor ini 

biasa dikenal juga dengan faktor stimulus. Faktor ini berhubungan 

dengan objek yang diamati, sehingga menimbulkan stimulus, 

kemudian stimulus tersebut sampai pada indera yang 

menggunakannya.
190

 

Dari pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa setiap 

individu dapat mengamati segala sesuatu hal atau pun kegiatan yang 

timbul akibat adanya stimulus dengan alat indra yang dimilikinya, 

sehingga timbul suatu bayangan yang tertinggal dalam ingatan setiap 

individu tersebut setelah adanya pengamatan dan dapat ditimbulkan 

kembali sebagai jawaban dan tanggapan. 

 

E. Efek Dakwah 

1. Definisi Efek Dakwah 

Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. Demikian jika 

dakwah telah dilakukan oleh seorang da‟i dengan materi dakwah, wasilah, 

thariqah tertentu maka akan timbul respons dan efek (atsar) pada mad‟u, 

(mitra atau penerima dakwah). Atsar itu  sendiri sebenarnya berasal dari 

bahasa Arab yang berarti bekasan, sisa, atau tanda. Atsar (efek) sering 

disebut dengan feed back (umpan balik) dari proses dakwah ini sering kali 

dilupakan atau tidak banyak menjadi perhatian para da‟i. Kebanyakan 
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mereka menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan maka selesailah 

dakwah. Padahal, atsar sangat besar artinya dalam penentuan langkah-

langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis atsar dakwah maka 

kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan pencapaian tujuan 

dakwah akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan menganalisis atsar 

dakwah secara cermat dan tepat maka kesalahan strategis dakwah akan 

segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkah-langkah 

berikutnya (corrective action) demikian juga strategi dakwah termasuk di 

dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik dapat 

ditingkatkan.
191

  

Sebagaimana diketahui bahwa dalam upaya mencapai tujuan dakwah 

maka kegiatan dakwah selalu diarahkan untuk mempengaruhi tiga aspek 

pengetahuannya (knowledge), aspek sikapnya (attitude), dan aspek 

perilakunya (behavioral). Berkenaan dengan ke tiga tersebut, Moh. Ali Aziz 

dalam bukunya yang berjudul Ilmu Dakwah.
192

  Jalaluddin Rahmat, 

menyatakan:  

 

a. Efek Kognitif  

Setelah menerima pesan dakwah, mitra dakwah akan menyerap isi 

dakwah tersebut melalui proses berpikir, dan efek kognitif ini bisa terjadi 

apabila ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, dan 

dimengerti oleh mad‟u tentang isi pesan yang diterimanya. Berpikir di 

sini menunjukkan sebagai kegiatan yang melibatkan penggunaan konsep 

                                                      
191

 Aziz, Moh. Ali, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2004), h. 138 
192

 Ibid. 



 

114 
 

dan lambing, sebagai pengganti objek dan peristiwa. Sedang kegunaan 

berpikir adalah untuk  memahami realitas dalam rangka mengambil 

keputusan (decision making) memecahkan masalah (problem solving) 

dan menghasilkan karya baru. Seseorang dapat paham atau mengerti 

setelah melalui proses berpikir .Berpikir ditentukan oleh bermacam-

macam faktor yang dapat mempengaruhi jalannya berpikir. Faktor-faktor 

tersebut diantaranya adalah bagaimana seseorang melihat dan  

memahami masalah, situasi yang sedang dialami dan situasi di luar yang 

sedang dihadapi, pengalaman-pengalaman orang itu dan bagaimana 

kecerdasannya.
193

  

 

b. Efek Afektif  

Efek ini adalah merupakan pengaruh dakwah berupa perubahan 

sikap komunikan (mitra dakwah) setelah menerima pesan. Sikap adalah 

sama dengan proses belajar dengan tiga variabel sebagai penunjangnya, 

yaitu perhatian, pengertian, dan penerimaan. Pada tahap atau aspek ini 

pula penerima dakwah dengan pengertian dan pemikirannya terhadap 

pesan dakwah yang telah diterimanya akan membuat keputusan untuk 

menerima atau menolak pesan dakwah.
194

  

 

c. Efek behavioral 

 Efek ini merupakan suatu bentuk efek dakwah yang berkenaan 

dengan pola tingkah laku mitra dakwah dalam merealisasikan materi 

dakwah yang telah diterima dalam kehidupan sehari-hari. Efek ini 
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muncul setelah melalui proses kognitif dan efektif sebagaimana yang 

telah diungkapkan oleh Rahmat Natawijaya, bahwa: Tingkah laku itu 

dipengaruhi oleh kognitif yaitu faktorfaktor yang dipahami oleh invidual 

melalui pengamatan adan tanggapan, efektif yaitu yang dirasakan oleh  

individual melalui tanggapan dan pengamatan dan dari perasaan itulah 

timbul keinginan-keinginan dalam yang bersangkutan. Dari pendapat 

tersebut dapat diambil pemahaman bahwa seseorang akan bertindak dan 

bertingkah laku setelah orang itu mengerti dan memahami apa yang telah 

diketahui itu kemudian masuk dalam perasaannya dan kemudian 

timbullah keinginan untuk bertindak atau bertingkah laku. Apabila orang 

itu bersikap positif maka ia cenderung untuk berbuat yang baik, dan 

apabila ia bersikap negatif, maka ia akan cenderung untuk berbuat yang 

tidak baik. Jadi, perbuatan atau perilaku seseorang itu pada hakikatnya, 

adalah perwujudan dari perasaan dan pikirannya. Adapun dalam hal ini 

perilaku yang diharapkan adalah perilaku positif sesuai dengan ajaran 

Islam baik bagi individu ataupun masyarakat. Jika dakwah telah dapat 

menyentuh aspek behavioral yaitu telah dapat mendorong manusia 

melakukan secara nyata ajaranajaran Islam yang telah dipesankan dalam 

dakwah maka dakwah dapat dikatakan berhasil dengan baik. Dan inilah 

tujuan final dakwah.
195

  

Dalam proses perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah, 

hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi semula. Dalam 
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menelaah sikap yang baru ada tiga variabel yang penting yaitu perhatian, 

pengertian, penerimaan.
196

  

Dalam upaya mencapai tujuan dakwah maka kegiatan dakwah selalu 

diarahkan untuk memengaruhi tiga aspek perubahan diri objeknya, yakni 

perubahan pada aspek pengetahuanya (knowledge), aspek sikapnya 

(attitude) dan aspek perilakunnya (behavioral).
197

  57 Efek dari pesan yang 

disebarkan oleh komunikator melalui media massa timbul pada komunikan 

sebagai sasaran komunikasi. Oleh karena itu efek melekat pada khalayak 

sebagai akibat dari perubahan psikologis.
198

  

Efek Dakwah Setiap aksi dakwah akan menimbulkan reaksi. 

Demikian jika dakwah telah dilakukan oleh seseorang da‟i dengan materi 

dakwah, wasilah, thariqah maka akan timbul respon dan efek (atsar) pada 

mad‟u, (mitra atau penerima dakwah). Atsar (efek) sering disebut dengan 

feed back (umpan balik) dari proses dakwah. Atsar sangat besar artinya 

dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa menganalisis 

atsar dakwah maka kemungkinan kesalahan strategi yang sangat merugikan 

pencapaian tujuan dakwah akan terulang kembali. Dengan menganalisis 

atsar dakwah secara cermat dan tepat maka kesalahan strategi dakwah akan 

segera diketahui untuk diadakan penyempurnaan pada langkahlangkah 

berikutnya. 
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2. Efek Dakwah Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia 

Aktivitas yang dilakukan oleh DDII membawa efek yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. Efek yang ditimbulkan dari aktivitas 

dakwah itu menjadi landasan utama dalam kepribadian seorang muslim dan 

hubungan antar sesama umat Islam maupun umat yang lain. Efek dakwah 

DDII itu adalah : 

 

a. Efek Kepribadian Muslim  

Seseorang disebut memiliki kepribadian muslim manakala dalam 

mempersepsi sesuatu, dalam bersikap terhadap sesuatu dan dalam 

melakukan sesuatu dikendalikan oleh pandangan hidup muslim. Karakter 

seorang muslim terbentuk melalui pendidikan dan pengalaman hidup. 

Kepribadian seseorang di samping bermodal kapasitas fitrah bawaan sejak 

lahir dari warisan genetika orangtuanya, ia terbentuk melalui proses panjang 

riwayat hidupnya, proses internalisasi nilai pengetahuan dan pengalaman 

dalam dirinya. Dalam perspektif ini, agama yang diterima dari pengetahuan 

maupun yang dihayati dari pengalaman ruhaniah, masuk ke dalam struktur 

kepribadian seseorang. Orang yang menguasai ilmu agama atau ilmu akhlak 

(sebagai ilmu) tidak otomatis memiliki kepribadian yang tinggi, karena 

kepribadian bukan hanya aspek pengetahuan.
199 

Seorang muslim dalam mengembangkan kepribadian muslim 

tidaklah dengan mudah, semua membutuhkan proses yang panjang sehingga 
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akan membawa pengaruh yang baik dalam kehidupannya. Berikut ini adalah 

pengaruh dari kepribadian muslim : 

 

1) Mendapat bimbingan dari Allah 

   Bimbingan (didikan) Allah adalah Islam, sesungguhnya islam 

mendidik manusia dengan didikan yang sangat komplit melalui Al 

Qur‟an  dan Hadist yang telah mengatur mengenai alam, manusia, cara 

bertingkah laku yang baik, baik dan buruknya suatu hal dan perbuatan, 

hukum yang mengatur manusia, sebab yang ada dan akibat yang harus 

ditanggung jika melanggar sebab tadi.
200

   

 

2) Memiliki kekuatan dan kebranian dalam menampakkan kemuslimannya 

    Seorang muslim yang baik tidak akan menyembunyikan 

identitasnya sebagai seorang muslim, bahkan dia akan mendorong 

dirinya untuk memperkuat dirinya dengan kebenaran yang dibawanya. 

Sebab itu ia tidak akan menyembunyikan Islamnya, shalatnya dan 

ibadahnya, bahkan ia menampakkannya kepada orang banyak : 

                      

                     

Artinya : Mereka berkata “Sungguh, jika kita kembali ke Madinah 

(kembali dari perang Bani Mustalik), pastilah orang-orang yang 

lemah dari sana.” Padahal kekuatan itu hanyalah bagi bagi Allah, 

Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu 

tidak mengetahui. (Al- Munafiqun: 8)
201
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3) Berpegang teguh pada kebenaran 

Orang islam merasa yakin akan kebenaran yang ada pada 

dirinya, sedikitpun ia tidak meragukannya dan iapun merasa kuat 

dengan kebenaran itu sehingga ia pun berpendapat, bahwa hilangnya 

kebenaran ini dan terlepasnya tangannya merupakan siksaan yang 

sangat berat. Karena salah salah satu ciri orang mukmin adalah seperti 

firmsn Allah dalm Surat Az-Zukhruf ayat 43 : 

                      

Artinya : Maka berpegang teguhlah kamu kepada agama yang telah 

diwahyukan kepadamu, sesungguhnya kamu berada pada jalan yang 

lurus. (QS. Az-Zukhruf: 43)
202

 

Berpegang teguh terhadap agama memerlukan kekuatan yang 

besar, kesadaran yang lebih dalam dan kehati-hatian yang tinggi. 

Karena akan banyak jalan-jalan kesesatan yang berupa kesenangan dan 

keindahan dalam hidup manusia yang tanpa ia sadari merupakan jalan 

kebinasaan bagi mereka. 

 

4) Semangat berjuang (berjihad) melawan kemungkaran 

Setiap orang muslim wajib berjihad melawan kekufuran, 

kebathilan, dan menerangkan kebenaran yang dibawa serta memberi 

orang kafir peringatan. Orang islam tidak hanya cukup dengan kata-
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kata saja, bahkan islam mewajibkan agar kaum muslimin bersatu 

dalam wadah dalam satu negara sehingga mereka mempunyai satu 

kekuatan yang sanggup menolak kebatilan, menghukum orang zalim, 

melindungi kebenaran dan menyiarkan agama Allah kepada seluruh 

umat manusia seluruhnya.
203 

 

5) Kepuasan Jiwa Dan Ketentraman Hati 

Hasil pengetahuan kebenaran dan berpegang teguh kepada- 

Nya, sesungguhnya orang lain memperoleh ketentraman jiwa dan 

kepuasan batin serta tidak mengalami goncangan jiwa, perasaan 

bingung dan kehilangan. Apapun peristiwa, baik senang atau susah 

tidak akan membuat ia mudah terguncang jiwanya. Semua peristiwa 

dapat ia pahami dan ia ikhlas dalam menerimanya,  karena ia selalu 

berpegang bahwa semua itu untuk kebaikan dirinya. Firman Allah : 

                         

Artinya : (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 

Allah-lah hati menjadi tenteram
204

. 

 

6) Kemampuan menyesuaikan diri 

Penyesuaian diri merupakan suatu proses kegiatan psiko fisik 

guna memelihara keseimbangan antara kebutuhan biologik, kehidupan 
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alam perasaan, motivasi dan aspirasi dengan tuntunan hidup dan 

lingkungan tanpa kehilangan identitas kepribadian. Kemampuan 

penyesuaian diri Nabi dan para sahabat tercermin ketikan mereka hijrah 

dari Mekkah ke Madinah. Mereka segera menyesuaikan diri terhadap 

situasi alam, ekonomi, dan sosial baru di Madinah. Mereka mampu 

bercampur dengan berbagi bangsa di seluruh dunia tanpa kehilangan 

citranya sebagai seorang beriman dalam waktu singkat.
205

 

 

 

b. Efek Ukhuwwah Islamiyah 

Setiap Muslim menginkan dalam tercipta kerukunan, persatuan, 

kedamaian dan ketentraman. Oleh karna itu persaudaraan Islam (ukhuwah 

Islamiyah) harus selalu dijaga. Pengaruh yang ditumbuhkan dari  ukhuwah 

Islamiyah sangat bermanfaat dalam kehidupan masyrakat. Untuk 

menjamin terciptanya dampak ukhuwah Islamiyah, Allah memberikan 

beberapa petunjuk sesuai dengan jenis persaudaraan yang diperintahkan. 

Adapun petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan dampak ukhuwah 

Islamiyah secara umum adalah sebagai berikut :
206

 

 

1) Dapat melaksanakan tugas sebagai khalifah di dunia dan dapat membina 

peradaban dan kebudayaan diatas bumi sesuai dengan petunjuk Allah. 

Sesungguhnya tugas  khalifah manusia adalah juga merupakan tugas 

ibadah dalam arti luas. karena penunaian khalifah itu merupakan 
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kebaktian juga kepada Allah.
207  Islam menegaskan prinsip persamaan 

seluruh manusia. Atas dasar prinsip persamaan itu maka setiap orang 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Islam tidak memberikan 

hak-hak istimewa bagi seseorang atau golongan lainnya, baik dalam 

bidang kerohanian, maupun dalam bidang politik sosial dan ekonomi. 

Setiap orang mempunyai hak yang sama dalam kehidupan masyarakat 

dam masyarakat mempunyai kewajiban bersama atas kesejahteraan 

tiap-tiap anggotanya. Karenanya Islam menentang setiap bentuk 

diskriminasi karena keturunan, maupun karena warna kulit, kesukuan, 

kebangsaan dan kekayaan.
208 

 

2) Mewujudkan persaudaraan antar pemeluk agama Islam 

memperkenalkan ajaran “Untukmulah agamamu, dan untukkulah, 

agamaku”.
209

  Al Qur‟an juga mengajurkan agar mencari titik singgung 

dan titik temu  antar pemeluk agama. Al Qur‟an menganjurkan agar 

dalam interaksi sosial, bila tidak ditemukan persamaan hendaknya 

masing-masing mengakui keberadaan pihak lain dan tidak perlu saling 

menyalahkan.
210  

Bukti bahwa Islam bersifat toleran terhadap agama lain yaitu 

diperbolehkannya pria Islam mengikat perkawinan dengan wanita 

Yahudi dan Kristen dengan tidak disyaratkan harusnya wanita yang 
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bersangkutan mengubah agamanya. Islam memperbolehkan umatnya 

mengadakan bukan hanya hubungan persaudaraan, malahan hubungan 

yang lebih erat lagi, yaitu hubungan perkawinan.
211

 

3) Memantapkan persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyah) antar sesama 

muslim. Al Qur‟an pertama kali menggarisbawahi perlunya 

menghindari segala macam sikap lahir dan batin yang dapat 

mengeruhkan hubungan antar mereka. Dari uraian diatas kita tegaskan 

kembali bahwa: Al Qur‟an menyatakan bahwa orang-orang mukmin 

bersaudara, dan memerintahkan untuk melakukan Islah (perbaikan 

hubungan) jika seandainya terjadi kesalahpahaman diantara dua orang 

(kelompok) kaum  muslim. Manusia marah terhadap manusia lain 

adalah wajar, tetapi kemarahan yang berlarut-larut merupakan 

pelanggaran terhadap ajaran agama. Kalau dikatakan bahwa manusia itu 

tempatnya salah dan lupa, maka berarti setiap manusia pasti mempunyai 

kesalahan dan kelalaian. Seorang yang marah terhadap kesalahan orang 

lain, kecuali orang lain itu secara berulang-ulang dan sengaja membuat 

kesalahan, merupakan orang yang sombong, seakan-akan dirinya tidak 

pernah salah. Oleh karena itu, Islam mengajarkan apabila ada seorang 

muslim bermarahan kepada sesamanya, tidak boleh lebih tiga hari.
212
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